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ABSTRACT

BUDI UTOMO. H4A. 001.003. Milk Production Performance and Body
Metabolism Component of Holstein-Friesian Cows Feed Different Diets (Advisers:
Sudjatmogo and Bambang Purboyo)

The experiment was aimed to evaluate the effect of various quality of diets
and duration--of measurement on dry matter (DM) intake, triiodotironin hormon,
blood glucosa, blood calsium, milk lactose and milk production. The experiment

was-held on August 2002 to February 2003 in Samirono Village, Getasan-Subdistrict,
Semarang District.

The materials used in the present experiment were : 1) 18 Holstein-Friesian
Dairy Cows, and 2) the feedstuffs were concentrate and Elephant Grass. The tools
employed were : 1). a unit of amimal scale, 2). feed scale, 3). centrifuge, 4)
measuring container, 5). pyrex glass ware, 6). spuit and needle. The experimental
treatments were namely TO = a diet containing 12 % with crude protein (CP), and of
65 % total digestible nutrients (TDN), T1 = a diet containing 14 % CP, and of 70 %
TDN, T2 = a diet containing 16 % CP, and of 75 % TDN. Measurements were
performance at weeks 4, 6, 8 and 10. The study used Completely Randomized
Design in time series with split plot arrangement. Where as, diets factors and
duration of measurements were use as main plot and sub plot, respectively.
Measurements were addressed to : 1) dry matter intake , 2) consumptions of CP,
TDN, energy and Ca of the diets were analysed calculated, 3) triiodotironin, 4) blood
glucose, 5) blood calcium, 6) milk lactose, 7)milk production.

Result suggested that average daily intake of : a) DM of T0, T1 and T2 were
8.5462; 10.0370; 10.3650 kg (P<0.01); b) crude protein of TO, T1 and T2 were
1.0499; 1.2910; 1.6419 kg (P<0.01); ¢). TDN of TO, T1 and T2 were 5.4952;
6.3548; 7.7790 kg (P<0.01); d). Energy of TO, T1 and T2 were 1,589.47; 1,901.12;
1,998.72 kcal (P<0.01); e). Calcium of TO, T1 and T2 were 0.1365; 0.2601; 0.2771
kg (P<0.01). Further more, the contain of f). Contents of triiodotironin TO, T1 and
T2 were 1.3600; 1.5432; 1.5758 nmol/l (P>0.05); of g). Contents of blood glucose
T0, T1 and T2 were 58.4158; 59.662; 62.1167 mg/d]l (P>0.05); of h). Contents of
blood calcium TO, T1 and T2 were 6.5304; 7.3975; 8.0383 mg/dl (P<0.01); of 1).
Contents of milk lactose T0O, T1 and T2 were 325.4804; 446.0317; 480.5438 g
(P<0.01); of j). Milk production TO, T1 and T2 were 8.4267; 11.9208; 13.8254 |
(P<0.01); k). Intake of DM, energy, Ca of the experimental diets and milk production
at 4, 6, 8 and 10 were significantly different (P<0.05); 1}. There was no significant
different between diets and duration of measurements.

Key words: contents of triiodotironin, milk production, dairy cow lactation,




ABSTRAK

BUDI UTOMO. H4A.001.003. Tampilan Produksi Susu dan Komponen
Metabolisme Tubuh Sapi Perah Friesian Holstein (FH) Akibat Perbedaan Kualitas
Ransum (Pembimbing ;: SUDJATMOGO dan BAMBANG PURBOYOQ).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kualitas ransum
dan waktu pengamatan terhadap konmsumsi bahan kering (BK) ransum, hormon
triiodotironin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2002 sampai Februari 2003 di Desa
Samirono, Kecamatan Getasan , Kabupaten Semarang,

Materi penelitian yang digunakan terdiri atas : 1). 18 ekor sapi perah 2). Pakan
konsentrat dan rumput gajah. Peralatan yang digunakan yaitu : 1) timbangan temak,
2). timbangan pakan, 3). sentrifuge, 4). takaran susu, 5). tabung plasma dan 6).
needle spuit. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut : TO = Ransum
dengan protein Kasar (PK) 12.% dan Total Digestible Nutrients (TDN) 65%; T1 =
Ransum dengan PK. 14% dan TDN 70%; T2 = Ransum dengan PK 16% dan TDN
75% waktu pengamatan minggu ke 4, 6, 8 dan 10. Rancangan Percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan pengamatan berulang (RAL In
Time) dengan Pola Split Plot, dimana faktor ransum sebagai petak utama dan faktor
waktu merupakan anak petak. Parameter yang diamati meliputi : 1). Konsumsi BK
ransum 2. Konsumsi protein, TDN, energi dan kalsium ransum secara perhitungan.
3). Triiodotironin, 4). Glukosa darah, 5). Kalsium darah, 6). Laktosa susu dan 7).
Produksi susu.

. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata : a). konsumsi bahan kering ransum
pada TO, T1 dan T2 adalah 8,5462; 10,0370 dan 10,3650 hari/ekor (P<0.01). b).
Konsumsi protein kasar ransum pada TO, Tl dan T2 adalah 1,0499; 1,2910 dan
1,6419 kg/ekor/hari (P<0,01). ¢) Konsumsi TDN ransum pada T0, T1 dan T2 adalah
5,4952; 6,3548 dan 7,7790 kg/ekor/hari (P<0,01). d) Konsumsi energi ransum pada
TO, T1 dan T2 adalah 1.589,49; 1.901,12 dan 1.998,72 kkal/ekor/hari (P<0,01). €)
Konsumsi kalsium ransum pada TO, T1 dan T2 adalah 0,1365; 0,2601 dan 0,2771
kg/ekor/hari (P<0,01). f). kandungan triiodotironin pada TO, T1 dan T2 adalah
1,3600; 1,5342 dan 1,5758 nmol/l (P>0,05). g) kandungan glukosa darah pada TO,
T1 dan T2 adalah 58,1458; 59,6625 dan 62,1167 mg/dl (P>0,05). h) kandungan
kalsium darah pada TO, T1 dan T2 adalah 6,5304; 7,3975 dan 8,0383 mg/dl (P<0,01).
i) kandungan laktosa susu pada TO, T1. dan T2 adalah 325,4804; 446,0317 dan
480,5438 g/ekor/hari (P<0,01). j). produksi susu pada TO, T1 dan T2 adalah 8,4267;
11,9208 dan 13,8254 l/ekor/hari (P<0,01). k) konsumsi BK ransum dan produksi
susu waktu pengamatan pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10 (P<0,05). 1) Tidak ada
interaksi antara faktor ransum dan faktor waktu.

Kata kunci : kandungan triiodotironin, produksi susu, sapi perah laktasi.
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KATA PENGANTAR

Peningkatan produksi susu merupakan salah satu sasaran utama dalam usaha
meningkatkan produksi peternakan, khususnya pada usaha sapi perah. Namun
demikian produktivitas sapi perah masih rendah, hal ini diantaraanya disebabkan
pakan vang diberikan belum memenuhi kebutuhan selama sapi perah bunting dan
_laktasi. Oleh karena itu perlu diupayakan suatu langkah guna meningkatkan
produktivitas sapi perah dalam rangka mengejar pemenuhan kebutuhan masyarakat
terhadap susu. Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan produksi susu dengan
pemberian kualitas ransum yang berbeda.

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penyusunan tesis ini dengan baik dan lancar.

Kesempatan yang sangat membahagiak'ﬁn ini penulis menyampaikan ucapan
terima kasih tak terhingga kepada Bapak Dr. Ir. Sudjatmogo, MS dan Bapak Ir.
Bambang Purboyo, MS selaku Pembimbing Utama dan Anggota yang telah
memberikan pengarahan, bimbingan dan pendampingan sejak persiapan penyusunan
usulan penelitian, pelaksanaan penelitian, seminar sampai penulisan tesis ini, serta
anggota kelompok tani ternak sapi perah “Wargo Rukun” Desa Samirono,

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang yang telah membantu dan memberikan

 fasilitas untuk penelitian.

Kepada Pimpinan Fakultas Peternakan dan Pengelola Program Studi Magister
Ilmu Ternak Program Pascasarjana Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro

Semarang beserta staf, atas pemberian kesempatan menggunakan fasilitas sehingga




lterwujudnya penulisan tesis ini. Kepada Bapak Ir. Teguh Prasetyo, MS. yang telah
memberi fasilitas penelitian dan Bapak Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Jawa Tengah yang telah memberi ijin dan rekomendasi untuk melanjutkan
studi S2 pada Program Studi Magister Ilmu Ternak Program Pascasarjana Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro Semarang,

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada istriku, anak-anakku yang
tersayang yang telah memberikan dorongan sehingga terwujudnya penulisan tesis ini.
Tak lupa penulis ucapkan pada seluruh rekan yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah membantu dalam penulisan tesis.

Akhirnya semoga amal dan budi baik kita semua akan mendapatkan limpahan
rahmat dari Allah SWT. Penulis berharap, semoga tesis ini bermanfaat bagi

pengembangan peternakan dan pembaca yang membutuhkan.

Semarang, Juni 2003

Penulis |
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BABI
PENDAHULUAN

Kondisi sub sektor peternakan saat ini khususnya pada peternakan sapi perah
mempunyal prospek atau peluang yang éukup menggembirakan, mengingat bahwa
laju permintaan susu meningkat melebihi kapasitas ketersediaan susu yang dihasilkan
oleh sapi perah. Produksi susu secara nasional baru memenuhi kurang lebih 40% dari
kebutuhan, sehingga sisanya harus dipenuhi dengan cara mengimport.

Produktivitas sapi perah masih rendah, hal ini diantaranya disebabkan pakan
yang diberikan belum memenuhi kebutuhan selama sapi perah bunting dan laktasi,
tidak adanya persiapan ternak yang dipakai sebagai ternak pengganti (replacement
stock), dan pemeliharaan yang kurang memadai. Rendahnya produksi susu sapi
iaerah, seperti tercermin dari rata-rata susu yang dihasilkan baru dapat mencapai 9,3
l/ekor/hari. .

Produksi susu sapi perah sangat dipengaruhi oleh mutu genetik (bibit),
disamping pakan dan tatalaksana pemeliharaan. Mutu genetik dapaf mempengaruhi
produksi susu sebesar 30 %, sedangkan faktor non genetik dapat mencapai 70 %.

Secara non genetik poduktivitas sapi perah dalam menghasilkan susu, dipengaruhi

oleh dua faktor yang dominan yaitu : kelenjar susu dan bahan baku yang akan

disintesis menjadi komponen susu.

Peningkatan kualitas pakan terutama protein, dapat menyebabkan
meningkatnya metabolisme zat gizi dan jaringan dalam tubuh ternak serta sumber
asam amino pembentuk hormon, terutama hormon triiodotironin. Meningkatnya

protein dalam pakan dapat meningkatkan aktivitas tiroksin dan dengan adanya proses

(OPT-PUS 1 AK-UEBIP




deiodisasi, maka aktivitas trijodotironin akan meningkat. Triiodotironin (T3)
mempunyai fungsi meningkatkan laju metabolisme. Adanya peningkatan hormon
tritodotironin, sel akan bekerja dengan aktif, dimana sel dapat bersifat kalorigenik
yaitu meningkatkan laju konsumsi oksigen sel dan dapat be;sifat meningkatkan
pertumbuhan yaitu meningkatkan laju absorbsi glukosa.

Penelitian bertujuan gntuk mengetahui pengaruh perbedaan kualitas ransum
dan waktu pengamatan terhadap konsumsi bahan kering ransum, protein ransum,
TDN ransum, energi ransum, kalsium ransum, hormon triiodotironin, glukosa darah,
kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu pada minggu ke 4, 6, 8 dan. 10.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : ﬁemberian kualitas
ransum yang berbeda dan waktu pengamatan akan mempengaruhi konsumsi bahan

kering ransum, protein ransum, TDN ransum, energi ransum, kalsium ransum,

~ hormon triiodotironin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu

L)

pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10.

Manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain memperoleh
informasi tentang perbedaan kualitas ransum dan waktu pengamatan terhadap
konsumsi bahan kering ransum, protein ransum, 'fDN ransum, energi ransum,
kalsium ransum, hormon niiodotir;)nin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu
dan produksi susu pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10. |

Bertitik tolak dari hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai tampilan |
produksi susu dan komponen metabolisme tubuh sapi perah Friesian Holstein (FH)

akibat perbedaan kualitas ransum.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Kebutuhan Nutrisi Pakan Sapi Perah Laktasi

Pakan merupakan salah satu faktor utama untuk menentukan kuantitas dan
kualitas susu sapi perah, karena pakan dengan nutrisi rendah dapat berpengaruh tidak
baik tefhadap produksi susu maupun reproduksinya. Oleh karena itu kandungan
nutrisi dalam pakan sapi perah harus tercukupi, sebab nutrisi merupakan salah satu
komponen dari bahan ﬁakan yang dihasilkan oleh ternak untuk membentuk sel, organ
dan jaringan (Ensminger, 1993). Lebih lanjut dijelaskah bahwa nutrisi (zat pakan)
berfﬁngsi untuk memenuhi kebutuhan.hidup pokok, produksi serta reproduksinya.
Agar nutrisi dapat berfungsi dengan baik ada beberapa [aktor yang harus

.dipeﬁimbangkan dalam menyusun ransum sapi perah yaitu palatabilitas, bentuk
pakan, variasi bahan pakan, banyaknya pakan dan harga pakan.

Kemampuan sapi perah untuk menampilkan produksi tergantung pada faktor
genetis dan faktor lingkungan. Faktor genetis berpengaruh sebesar kurang lebih 30%,
sedangkan faktor lingkungan yang‘mendukung penampilan produksi sebesar 70%.
Dari faktor lingkungan tersebut yang sangat dominan adalah penyediaan pakan
(sekitar 70% alokasi biaya produksi untuk penyediaan pakan). Maka dari itu sudah
selayaknya penyediaan pakan haruslah mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh.

Pakan sapi yang ideal ditinjau dari segi biologis dan ekonomis, terdiri dari

- jumlah hijauan dan konsentrat (Siregar ef al., 1994). Sapi perah yang sedang laktasi




membutuhkan sejumiah nutrien yang cukup untuk menutup kehilangan nutrien yang
dipergunakan untuk membentuk susu. Demikian pentingnya kebutuhan nutrien untuk
membentuk susu, sehingga pakan yang tersedia jumlahnya harus mencukupi serta
seimbang, agar kuantitas dan kualitas sust yang dihasilkan tidak di béwah standar
yang ditetapkan. Eﬁsiensi penggunaan nutrisi untuk produksi susu terutamé
tergantung pada jumlah produksi susu. Semakin tinggi tingkat produksi susu, maka
proporsi nutrisi yang digunakan untuk hjslup pokok akan semakin rendah.

Kebutuhan zat nutrisi yang utama bagi ternak r;;;linansia adalah protein dan
energi. Protein merupakan komponen utama dalam nutrisi ransum, selain itu protein
diperlukan oleh ternak ruminansia untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan,
reproduksi dan produksi yang optimal (Zulbardi ef al., 1995). Haryanto dan
Djajanegara (1992), menyatakan bahwa zat pakan merupakan substansi kimia dalam

bahan pakan yang dapat dimetabolisasi dan dimanfaatkan untuk hidup pokok serta

 kebutuhan lainnya. Apabila zat pakan tersedia cukup baik kuantitas maupun

kualitasnya, maka akan digunakan untuk pertumbuhan, produ‘ksﬂi dan reproduksi
{Sudono, 1985).

Respon ternak terhadap protein kasar pakan akan menjadi lebih baik apabila
energi yang dikonsumsi tersedia dalam jumlah yang cukup (Satter, 1986). Theriez er
al. (1980), menyatakan bahwa ketersediaan energi merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap kelangsungan proses sintesis protein. Efisiensi penggunaan
protein untuk pertumbuhan jaringan, dipengaruhi oleh ketersediaan energi
(Ensminger dan Parker, 1986). Faktor penentu tiﬁgkat efisiensi penggunaan protein_
tergantung pada tingkat kelarutan protein yang dikonsumsi (Loerch et al., 1983),

sehingga kandungan nutrisi dalam pakan sapi perah harus tercukupi, sebab nutrisi




merupakan salah satu komponen dari bahan pakan yang dihasilkan oleh ternak untuk

membentuk sel, organ dan jaringan (Ensminger, 1993).

2.2. Hormon Triiodotironin (T3)

Hormon adalah zat kimia organik yang mempunyai efektifitas tinggi, ﬁeskipun

hanya dalam jumlah yang sangat sedikit dan dihasilkan oleh sel hidup yang sehat dari
“sebuah kelenjar endokrin, masuk dalam pembuluh darah kemudian melalui sistem

peredaran darah ke suatu organ tujuan atau target organ (Djojosoebagio, 1990%).
Hormon yaitu senyawa-senyawa kimia yang dibentuk oleh kelenjar-kelenjar buntu,
dan masuk dalam darah untuk mengatur proses-proses metabolik dalam sel tubuh
(Ganong, 1980). Menurut Hafez (1980), hormon yaitu suatu substansi organik
fisiologik yang dibebaskan oleh suatu area tertentu dari sel hidup organisme, yang
akan terdifusi atau diangkut kebagian lain dalam organisme itu yang akan mengatur
integrasi komponen dalam organisme dan mengatur aksi dari organisme tersebut.
Hormon menurut Partodihardjo (1987) adalah zat organik yﬁng diproduksikan oleh
sel-sel khusus dalam badan, dirembeskan kedalam peredaran darah, dengaﬁ jumlah
sangat kecil, dapat merangsang sel-sel tertentu untuk berfungsi.

Kelenjar tiroid menghasilkan hormon yang merupakan dua macam mélekul
yang biasa dikenal dengan sebutan hormon tiroid (thyroid hormone) yang terdiri dari
tiroksin dan triiodotironin. Kedua hormon ini disintesis di dalam folikel dan setelah
disintesis hormon tersebut disimpan di dalam folikel yang menghasilkannya.
Selanjutnya bilamana diperlukan baru disekresikan kedalam pembuluh darah kapiler

yang terhampar dan meliputi setiap folikel dalam kelenjar tiroid (Djojosoebagio,




1990%). Lebih lanjut dijelaskan bahwa hormon tersebut memegang peranan penting

untuk pengaturan metabolisme di dalam tubuh dan merangsang laju dari sel-sel

dalam tubuh untuk melakukan oksidasi terhadap bahan pakan. Ganong (1980)

menjelaskan bahwa triiqdotironin merangsang penggunaan 0, pada kebanyakan sel
tubuh, membantu mengatur metabolisme tubuh dan diperlukan untuk pertumbuhan.

Tempat ikatan atau reseptor untuk triiodotironin (T3) dan tiroksin (T4) adalah

di sitoplasma, mitokondria dan inti sel (Djojosoebagio, 1990%). Triiodotironin masuk |

ke dalam sel dan berikatan dengan reseptor-reseptor dalam inti dan menimbulkan
sebagian besar pengaruh peningkatan sintesis mRNA dan RNA. Triiodotironin
berikatan lebih luas dibanding tiroksin, dan tempat ikétannya pada bagian nonhiston

protein kromatin (Ganong, 1980). Selanjutnya dijelaskan oleh Djojosoebagio

(1990%), bahwa pengaruh triiodotironin pada proses-proses metabolisme terjadi

dengan jalan interaksi antara hormon dan reseptor pada inti sel yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan RNA tertentu. Hormon triiodotironin sebagian besar dibentuk
di luar kelenjar tiroid (Frandson, 1986).

Pembentukan hormon triiodotironin diluar kelenjar tiroid, yaitu dapat dibentuk
di dalam ginjal dan hati dengan proses deiodisasi dari tiroksin (Ganong, 1999). Di
dalam sel tujuan hormon tiroksin yang masuk kedalam sel akan mengalami
deiodisasi menjadi triiodotironin. Djojosoebagio (1990%), menjelaskan bahwa
deiodisasi ini berlangsung di dalam membran plasma. Triiodotironin yang terdapat di
dalam sel tujuan tidak saja akibat dari deiodisasi tiroksin tetapi sebagian kecil juga

diperoleh dari cairan ekstraseluler yang terdapat disekeliling sel tujuan tersebut.

_Terjadinya deiodisasi tiroksin yang masuk ke dalam sel, maka trijodotironin

merupakan hormon tiroid yang terutama ada di dalam set itu.




Afinitas T3 ternyata jauh lebih besar dan jauh lebih kuat pada inti dibandingkan
dengan interaksinya dengan reseptor yang terdapat di dalam sitoplasma. Reseptor
yang terdapat dalam inti adalah protein dan protein ini akan didapati pada hipofisa,
hati, jantung dan ginjal (Djojosoebagio, 1990%). Pengaruh atau kerja triiodotironin
yang lainnya adalah kemampuannya untuk bekerjasama dengan hormon-hormon
lain, yaitu kemampuan triiodotironin untuk merangsang sintesis o-makroglobulin
melalui rangsangannya terhadap mRNA. Turner dan Bagnara (1988) menyatakan
bahwa pada uji-uji tertentu triiodotironin ditemukan aktivitasnya tujuh kali aktivitas
tiroksin dan periode latennya yang diperlukan untuk menimbulkan pengaruh lebih
pendek daripada tiroksin.

Hormon triiodotirom'h (T3) mempunyai fungsi meningkatkan konsumsi oksigen
ke seluruh sel yang aktif melakukan metabolisme dan memngkatkan kecepatan
absorbsi karbohidrat dari saluran pencernaan, sehingga konsentrasi glukosa darah
sebagai sumber energi bagi ternak dapat meningkat (Ganong, 1980). Konsentrasi
hormon triiodotironin kurang lebih 0,15 pg/dl (2,3 nmol/L) dan konsentrasi hormon
tiroksin (T4) kurang lebih 8 pg/dl (103 nmol/L). Sekresi hormon triiodotironin
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi.

Begitu pentingnya peranan nutrisi bagi sapi perah, maka pemberian pakan
konsentrat yang rendah kualitasnya juga akan berdampak buruk terhadap fungsi
kelenjar tubuh terutama tiroid. Hal ini akan berpengaruh terhadap menurunnya
aktivitas kelenjar tersebut, yang pada akhimya akan niempengaruhi produksi ternak.
Kelenjar tiroid mempertahﬁnkan derajat metabolisme dalam jaringan-jaringan pada
titik optimal, hal ini disebabkan triiodotironin merangsang penggunaan 0, pada

kebanyakan sel tubuh, membantu mengatur metabolisme lemak dan sangat




diperlukan untuk pertumbunan tubuh serta (Ganong, 1980). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa fungsi tiroid diatur oleh thyroid stimulating hormon dari hipofisis anterior.
Sekresi hormon ini sebagian diatur oleh ump%m balik dariAkadar tiroid yang tinggi
dalam darah, yang akan menghambat secara langsung, dan sebagian melalui
mekanisme saraf yang bekerja terhadap hipotalamus. Intake pakan terutama diatur
oleh mekanisme dalam hipotalamus yang mempengaruhi perubahan kadar
penyerapan glukosa dalam sel tubuh. Konsentrasi glukosa, asam lemak dan asam
amino dalam darah mempengaruhi kecepatan dan pola metabolisme dalam banyak
jaringan (Mayes, 1980). Peningkatan maupun penurunan konsentrasi tritodotironin
dalam darah tergantung pada perubahan kuantitas dan kualitas pakan.

Penurunan kualitas dan kuantitas pakan dapat menyebabkan menurunnya
konsentrasi triiodotironin didalam serum, Penurunan ini disebabkan karena konversi

tiroksin ke triiodotironin karena proses deiodisasi diperedaran darah perifer menurun.

Berkurangnya triiodotironin maka metabolisme juga akan menurun dan dengan jalan

demikian energi maupun protein akan dapat lebih digunakan sebagai cadangan,
artinya tidak banyak digunakan dalam proses metabolisme karena rendahnya

triiodotironin (Djojosoebagio, 1990).
2.3. Glukosa Darah

Glukosa adalah hasil utama glikogenolisis dalam hati, dan pyruvat serta laktat
adalah hasil utama dalam otot (Mayes, 1980). Glukosa darah adalah monosakarida
dalam jumlah besar yang terdapat dalam darah, sedang fruktosa dan galaktosa
terdapat dalam jumlah kecil yang berasal dari absorbsi usus (Guyton, 1983). Sumber

fain dari glukosa darah yaitu senyawa glukogenik yang mengalami glukoneogenesis




dan dan glikogen hati yang telah mengalami proses glikogenolisis (Harper, 1980).
Hati mempunyai peran dalam metabolisme karbohidrat, lemak, dan prote;in yang
berkaitan dengan glukosa darah. Selain itu hati juga berperan sebagai penyimpan
vitamin, sekresi cairan empedu, detoksikasi zat-zat asing yang membahayakan tubuh
dan pembentukan protein (Anderson, 1975). Menurut Mayes (1980) selain hati,
hommon tiroid juga mempengaruhi kadar gula darah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
mempertahankan kadar glukosa dalam darah hingga stabil adalah salah satu usaha
yang paling baik pengaturannya dari semua mekanisme homeostétik, dimana hati,
jaringan-jaringan ekstrahepatik serta beberapa hormon juga mempunyai peranan.
Dalam keadaan normal, kadar glukosa darah dari ternak ruminansia jauh lebih
rendah daripada manusia, yaitu kurang lebih 40 mg/dl untuk domba dan 60 mg/dl
untuk sapi (Mayes, 1980). Kadar glukosa darah yang lebih rendah ini disebabkan

bahwa ternak ruminansia meragikan semua karbohidrat dari pakannya menjadi asam-

‘asam lemak yang lebih rendah (mudah menguap), dan ini sebagian besar

menggantikan glukosa sebagai bahan bakar metabolisme utama dari jaringan dalam
keadaan gizi yang baik. Defisiensi laktase akan menyebabkan proses hidrolisis
laktosa menjadi glukosa dan galaktosa berkurang, sebagai akibatnya absorbsi
glukosa dan galaktosa menurun. Hal ini dapat diamati melalui pemeriksaan kadar
glukosa darah setelah minum larutan laktosa (Arifin, 1995).

Keseimbangan kadar glukosa di dalam darah merupakan keseimbangan dengan
dinamika yang unik serta dalgm keadaan yang fisiologis normal selalu dalam
keadaan relatif konstan (Djojosoebagio, 1990"). Kadar glukosa darah pada saat-saat
tertentu ditentukan oleh keseimbangan antara jumlah glukosa yang masuk dalam

darah dan jumlah yang meninggalkan darah. Faktor-faktor yang menentukan kadar
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gula darah adalah : iﬁtake makanan, kecepatan masuknya kedalam sel-sel otot,
jaringan lemak dan organ-organ lain, dan aktivitas glukostatik dari hati (Ganong,
1980), dimana 5 % jumlah glukosa yang dimakan akan segera diubah menjadi
glikogen dalam hati, dan 30 — 40 % diubah jadi lemak, sisanya akan dimetabolisir
dalam otot dan jaringan-jaringan lain.

Perubahan persediaan substrat secara langsung atau tidak langsung bertanggung

jawab untuk sebagian besar perubahan pada metabolisme, sehingga konsentrasi

. glukosa, asam lemak dan asam amino dalam darah mempengaruhi kecepatan dan

pola metabolisme dalam banyak jaringan Turun naiknya konsentrasi dalam darah
karena perubahan jumlah dalam pakan, yang dapat mengubah kecepatan sekresi

hormon yang mempengaruhi (Harper, 1980).

2.4. Kalsium Darah

Kalsium merupakan mineral yang dalam jumlah tertentu (normal) sangat
diperlukan oleh tubuh untuk a_.llctivitas fisiologis, dan kalsium yang terdapat dalam
darah berasal dari absorbsi melalui usus (Coles, 1986). Menurut Kelly (1974) kadar
kalsium dalam darah dapat turun karena adanya gangguan pada saluran
gastrointesﬁnai yang mengganggu absorbsi mineral tersebut. Soulsby (1982)
menambahkan bahwa cacing nematoda gastrointestinal dapat menyebabkan
gangguan metabolisme mineral. Berkurangnya absorbsi kalsium akan diikuti dengan
menurunnya deposisi mineral tersebut pada tulang, sehingga mengakibatkan

pertumbuhan tulang terhambat terutama pada ternak muda.
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Sumber utama dari kalsium bagi keperluan tubuh adalah pakan. Mineral ini
diserap di dalam usus dari permukan mukosa oleh sel-sel yang terbentuk secara
khusus dari sekumpulan microvilli. Kalsium memasuki sitoplasma sel-sel usus dan
kemudian dikeluarkan pada permukaan lapisan serosa agar dapat memasuki cairan -
ckstraseluler yang berhubungan dengan kapiler darah (Djojosoebagio, 1980%).
Tempat-tempat terjadinya | absorbsi di dalam usus adalah dikawasan lambung
sebanyak 2 %, duodenum 10 %, jejenum 20 %, ileum 60 % dan colon 8 %. Ganong
(1980) menjelaskan bahwa kalsium plasma berada dalam keseimbangan dengan
kalsium- tulang yang siap melakukan pertukaran. Absorbsi kalsium dari saluran
gastrointestinalis ﬁengalami adaptasi, yaitu absorbsinya tinggi bila intake kalsium
rendah dan menurun bila intake kalsium tinggi.

Pakan yang mengandung protein dengan konsentrési yang cukup, akan dapat
mempermudah penyerapan kalsium (Djojosoebagio, 1990%). Peranan kalsium
diantaranya untuk mempertahankan permeabilitas dinding sel (membran plasma) dan
mempertahankan agar produksi susu dapat selalu konstan. Menurunnya absorbsi
kalsium dapat menyebabkan menurunnya kadar kalsium dalam darah, yang berakibat
terjédinya kekejangan otot (tetani hipokalsemi). Kalsium plasma berada dalam
kesgimbangan dengan kalsium tulang, yang siap lmelakukan pertukarali (Ganong,
- 1980).

Absorbsi kalsium sebenarnya tergantung kepada beberapa ifariabel, yaitu
tergantung pada keadaan ﬁs:i;)logis dan biokimia baik dari struktur sel-sel usus
maupun keadaan kalsium atau jumlah kalsiurﬁ yang ada didalam lumen usus
(Djojosoebagio, 1980%). Jadi absorbsi kalsium yang sebenarnya (true calcium

absorption) adalah jumlah kalsium yang ditranspor melalui usus dengan yang
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ditranspor secara difusi, Sel-sel parafolikuler dari kelenjar thyroid mampu
menurunkan kadar kalsium didalam darah dengan jalan menghaﬁbat resorbsi tulang
melalui cAMP.

Kandungan kalsium plasma darah pada ternak berkisar 9 — 12 mg/100 ml atau 9
— 12 mg % (Tillman et al., 1991), kadar tersebut sangat tergantung absorbsi dari
saluran pencernaan serta mobilisasi dari tulang dan konsentrasi kalsium plasma

dipengaruhi oleh aras kalsium pakan dari 1 sampai 4 %.

- 2.5, Laktosa Susu

Susu mengandung tiga komponen karakteristik yaitu laktosa, kasein dan lemak
susu, disamping mengandung bahan-bahan lainnya seperti air, mineral, vitamin dan
lain-lainnya. Banyaknya tiap-tiap bahan di dalam air susu berbeda-beda tergantung
spesies ternak (Wikantadi, 1977). Kadar laktosa susu pada sapi FH, domba, kambing,
kuda, dan kelinci masing-masing sebesar 4,9; 4,6; 4,6; 6,1 dan 6,9% (Sudono, 1985).
Hasil penelitian Sudjatmogo (1998), bahwa susu kelompok domba nir-superovulasi,
dan kelompok superovulasi, yang masing-masing diberi pakan I (TDN 65 % dan
protein 12- %) dan pakan II (TDN 75 % dan protein 15 %) secara statistik tidak
menunjukkan adanya perbedaan yaitu masing-masing sebesar 4,49 dan 4,67 % serta
4,40 dan 4,72 %. Hasil penelitian Ramelan (2001), bahwg_ kadar laktosa susu sap1
perah Friesian Holstein dara yang tidak disuntik dan dara yang disuntik PMSG

masing-masing sebesar 4,88 dan 4,70 %, sedangkan kelompok sapi perah laktasi I

.yang tidak disuntik dan yang disuntik PMSG masing-masing sebesar 5,20 dan

5,07%.
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Karbohidrat utama dalam susu adalah laktosa yang terdapat dalam bentuk
alpha dan béta. Laktosa adalah disakharida yang pada hidrolisa akan menghasilkan
- dua buah molekul gula sederhana yaitu glukééa dan galaktosa. Laktosa larut dalam
susu, karena itu akan mempenga;uhi stabilitas dari titik beI;u, titik didih dan tekanan
osmosa dari susu (Wikantadi, 19;7). Sebagian besar giukosa dan galaktosa dalam
sintesa laktosa berasal dari substansi-substansi yang mudah dapat diubah menjadi
glukosa. Karena élukosa merupakan bahan utama pembentuk laktosa dan karena itu
susu harus dipertahankan tekanan osmosanya agar supaya isotonis dengan darah,
maka bila terjadi kekurangan produksi laktosa akan menyebabkan berkurangnya

sekresi air ke dalam susu, sehingga hal ini akan mengakibatkan berkurangnya

produksi susu.

2.6. Produksi Susu

Produksi susu pada awal laktasi agak rendah, kemudian meningkat dan
mencapai puncak antara 4 — 8 minggu setelah beranakldan produksi susu berangsur-
angsur menurun sampai akhir laktggi (Tillman et al., 1991). Penurunan produksi susu
setelah mencapai puncak laktasi berhubungan dengan persisteﬁsi. Sapi perah yang

berproduksi tinggi, biasanya memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencapai

"puncak produksi apabila dibandingkan dengan sapi yang berproduksi rendah

(Prihadi, 1996).
Adanya perbedaan tingginya puncak produksi susu yang dicapai ‘disebabkan
oleh faktor genetik, kondisi tubuh dan kualitas pakan (Tillman ef al., 1991), sehingga

untuk mempertahankan persistensi produksi susu selama laktasi tidak menurun
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secara drastis, maka kondisi tubuh dan pakan yang diberikan harus mendapat
perhatian terutama dari segi kualitasnya. Untuk lebih jelasnya puncak produksi susu

dapat dilihat dengan kurva laktasi pada Ilustrasi 1.
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Ilustrasi 1. Kurva laktasi (Blakely dan Bade, 1994)

Penurunan produksi susu setelah mencapai puncak laktasi, kurang lebih
sebesar 6% setiap 6 bulan. Pada umumnya sapi perah mencapai puncak laktasi pada
umur 6 sampai dengan 8 tahun atau pada laktasi ke 4 sampai ke 6 dan setelah itu
produksi susu akan mengalami penurunan (Blakely dan Bade, 1994). Produksi susu

maksimal untuk sapi perah Friesian Holstein di daerah asal dicapai pada laktasi

kelima, sedangkan untuk daerah tropik dapat lebih cepat, yaitu laktasi ketiga

(Sukoharto, 1990).




BAB I
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilakukan di Dusun Pongangan, Desa Samirono,

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Penelitian dimulai bulan Agustus 2002

sampai dengan Pebruari 2003,
3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian antara lain adalah :
3.1.1. Ternak

Ternak yang digunakan sebagai materi penelitian yaitu sapi perah Friesian
‘Holstein (FH) periode laktasi kedua. Ternak tersebut milik anggota kelompok tani
ternak sapi perah “Wargo Rukun”. Jumlah sapi perah yang digunakan sebanyak 18

ekor.
3.1.2. Pakan

Pakan konsentrat yang digunakan adalah formula Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Jawa Tengah dan konsentrat yang biasa digunakan peterak (KUD).
Pakan hijauan yang diberikan adalah rumput gajah. Perbandingan bahan kering
konsentrat dan hijauan yaitu 45 : 55. Pemberian ransum dilakukan berdasarkan bobot
badan dan produksi susu. Kandungan nutrisi pakan penelitian seperti terlihat pada Tabel

1. Bahan pakan konsentrat A formula BPTP terdiri atas onggok, bekatul, bungkil kelapa,
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bungkil biji kapuk, bungkil kedelai, urea, mineral dan garam, sedangkan konsentrat B

terdiri atas onggok, bekatul, bungkil kelapa, bungkil biji kapuk, urea, mineral dan garam.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian

Bahan pakan BK PK SK Lemak  Abu Ca ﬁ::l;l;g
%

" Konsentrat A 88,3 17,3 11,5 4,40 13,10 3,95 267,60
Konsentrat B 87,0 14;3 14,90 4,49 12,17 3,83 254,73
Konsentrat KUD 80,7 9,0 18,11 0,38 3,92 1,26 250,70

- Rumput gajah 233 14,5 33,11 1,98 12,10 1,82 142,99

3.1.3. Peralatan

Peralatan yang dipakai adalah :

- Timbangan ternak digital elektrik merek “Ruddweight” kapasitas 1.000 kg dengan

kepekaan 0,5 kg.

- Timbangan pakan merek “Salter” kapasitas 50 kg dengan kepekaan 0,2 kg.

- Needle spuit merek “Terumo™, dengan kapasitas 10 ml kepekaan 0,2 ml.

- Sentrifuge merek “Hettich Universal II” dengan kecepatan 10.000 rpm.

- Tabung plasma pyrex kapasitas 10 ml.

- Alkohol produksi “Nufarindo” 70 %.

- Refrigator dengan suhu — 20°C.

- RIA gamma counter.
- Erlemeyer.

- Klinikon 1040.

- Takaran susu kapasitas 2 liter dengan kepekaan 10 ml.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Pemilihan sapi

Sapi-sapi yang akan digunakan dalam penelitian mula-mula sebanyak 46 ekor.
Kemudian dari jumlah ternak tersebut dipilih sebanyak 18 ekor, dengan kriteria

bobot badan berkisar antara 350 — 450 kg, tahun laktasi pertama (bunting tua) dengan

produksi susu relatif seragam, sapi dalam keadaan sehat dan diteliti tahun laktasi

kedua.

1 3.2.2. Pelaksanaan Penelitian

- Pengalokasian sapi.

Sapi yang dipakai sebagai rmateri penelitian sebanyak 18 ekor, secara acak
dialokasikan ke dalam tiga perlakuan dan masing-masing perlakuan dengan
ulangan 6 ekor. |

- Perlakuan penelitian.

Perlakuan yang dilakukan adalah dengan menggunakan tiga tingkat
konsentrat dan waktu pengamatan yaitu :

TO = Ransum dengan protein kasarlé % dan TDN 65 %.
T1 = Ransum dengan protein kasar 14 % dan TDN 70 %.

T2 = Ransum dengan protein kasar 16 % dan TDN 75 %.
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3.3. Rancangan Percobaan dan Hipotesis Statistik

Rancangan pe;cobaan yang digunakan pada penelitian adalah | Rancangan Acak
Lengkap dengan pengamatan berulang (RAL in time) Pola Split Plot (Gomez dan
Gomez, 1999) dimana faktor ransum sebagai petak utama dan waktu merupakan'

anak petak. Model liniernya untuk repon ke p adalah sebagai berikut :

Yijkp=gp + opp + Gp + 0y + 00y + Sy

Keterangan :
1. = perlakuan.
J = ulangan.
k = waktu pengamatan,
P = respon ke p.

Y ijkp =Pengamatan respon ke p ulangan ke j dari taraf ke i faktor pakan

waktu pengamatan ke k.

Hp = Rataan umum respon ke p.
arp = Pengaruh taraf ke i faktor pakan terhadap respon ke p.
Jiip = Komponen acak dari faktor pakan (galat a) pada respon ke p.

@y, = Pengaruh waktu pengamatan ke k terhadap respon ke p.
(aw)x, =Pengaruh interaksi pakan ke i dengan waktu pengamatan ke k

terhadap respon ke p.

Zijnp  =Komponen acak dari interaksi pakan dan waktu pengamatan (galat

b) pada respon ke p.

Respon tersebut akan diuji secara serempak (Sharma, 1996}, sehingga analisis
vang digunakan adalah Manova (Multivariate Analysis of Varians), bila ada
pengaruh maka dilanjutkan ke Anova masing-masing dan jika Anova tersebut

menunjukkan pengaruh maka dilakukan Uji Duncan
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Hipotesis yang dapat diambil dari rancangan ini adalah :

L

HO

Hl

HO

HI

. HO

(@l g2 pl10)=.. ... .. = (3.1 3.2 ... 13..10)"

=(u..Tp..2 ... op. 100N
Tidak ada pengaruh perbedaan kualitas ransum terhadap konsumsi
BK ransum, protein, TDN, energi, kalsium ransum, kandungan

trilodotironin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu dan

produksi susu.

. Ada pengaruh perbedaan kualitas ransum terhadap konsumsi BK

ransum, protein, TDN, energi, kalsium ransum, kandungan

triiodotironin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu dan

produksi susu.’

ST 12w 110) = =41 p.42 .......... n.410)T

=t T2 o 100N

Tidak ada pengaruh waktu pengamatan terhadap BK ransum, protein,
TDN, energi, kalsium ransum, kandungan triiodotironin, glukosa

darah, kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu.

. Ada pengaruh waktu pengamatan terhadap BK ransum, protein, TDN,

energi, kalsium ransum, kandungan triiodotironin, glukosa darah,

kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu.

T e 110 = =(ul.41 p1.42 ....... M1.410Y"

=(u..1p..2 . p 1000

Tidak ada interaksi perbedaan kualitas ransum dan waktu pengamatan

terhadap BK ransum, protein, TDN, energi, kalsium ransum,
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kandungan triiodotironin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu
dan produksi susu.

Hl : Ada pengaruh interaksi perbedaan kualitas ransum dan waktu
pengamatan terhadap BK ransum, protein, TDN, energi, kalsium
ransum, kandungan triiodotironin, glukosa darah, kalsium darah,

laktosa susu dan produksi susu.

3.4. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati adalah konsumsi bahan kering ransum (konsumsi

protein, TDN, energi, kalsium ransum dilakukan secara perhitungan) kandungan

triiodotiromin, glukosa darah, kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu.

1.

Triiodotironin {(nmol/l). Pengambilan sampel darah dilakukan lewat vena

. Jugularis. Sampel darah diambil dari masing-masing perlakuan sebanyak 3 ml

kemudian dimasukkan dalam tabung lalu disimpan dalam termos es kurang lebih
2 — 3 jam, selanjutnya disentrifuge untuk diambil serum darahnya. Sambil
menunggu sampel berikutnya disimpan terlebih dulu dalam refrigator (—ZOOC).
Setelah serum terkumpul baru dilakukan analisis dengan metode
Radioimmunoassay (RIA) di laboratorium GAKI (Gangguan Akibat Kekurangan
Iodium) Rumah Sakit Umum Dokter Kariadi Semarang. Pengambilan sampel
darah dilakukan pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10.

Glukosa darah (mg/dl). Pengambilan sampel darah dilakukan lewat wvena
jugularis. Sampel darah 1 ml dimasukkan dalam tabung sampel yang sudah

berisi antikoagulan (Natrium Florida 2 mg/ml). Metode analisis Chodtap yang
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dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan (BLK) Jin Soekarno Hattalno 185
Semarang. Pengambilan sampel darah dilakukan pa;da minggu ke 4, 6, 8 dan 10.

3. Kalsium darah (mg/dl). Pengambilan sampel darah dilakukan lewat vena
jugularis. Sampel darah 1,5 ml dimasukkan dalam tabung sampel tanpa berisi
antikoagulan. Metode analisis CPC (Cresol Ptaline Complex) dilakukan di Balai
Laboratorium Kesehatan (BLK) Jln Soekarno Hatta no 185 Semarang.
Pengambilan sampel darah dilakukan pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10.

4. Untuk mengetahui konsentrasi laktosa susu (g/ekor/hari), dengan mengambil
sampel susu pagi dan sore sebanyak 250 ml, selanjuinya dilakukan analisis
dengan metode Yodoyodimetri di Balai Laboratorium Kesehatan (BLKj JIn.
Soekamo Hatta no 185 Semarang. Pengambilan sampel susu dilakukan pada
minggu ke 4, 6, 8 dan 10.

5. Pengukuran konsumsi pakan (kg/ekor/hari) dengan cara menimbang pakan
sebelumn diberikan pada ternak dan menimbang sisanya apabila ada yang tidak
termakan, dilakukan tiap hari.

6. Produksi susu (Vekor/hari) dilakukan tiap hari yaitu pada pagik dan sore hari

dengan cara menggunakan takaran susu, kemudian diambil rata-rata per 2

minggu.

3.5. Analisis Data dan Pengujian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian ditabulasi dan dianalisis
menggunakan program komputer, dengan paket program Minitab release 11 dan SAS

versi 6.12 (Mattjik dan Sumertajaya, 2000).




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Konsumsi Bahan Kering Ransum -

Rata-rata bahan kering (BK)) ransum yang dikonsumsi sapi perah kelompok TO,

T1 dan T2 pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Ransum Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Perlakuan __Waktu (minggu ke)

4 3 g 10 Rata-rata

(kg/ekor/hari)
TO 8,5133 8,5530 8,5723 8,5462 8,5462"
T1 10,1127 10,2468 10,1863 9,6023 10,0370°
T2 10,4425 10,5363 10,4977 9,9833 10,3650°

Rata-rata 9,6895% 9,7787 9,7521° 9,3773"

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi BK ransum dari TO, T1 dan
T2 masing-masing adalah 8,5462; 10,0370 dan 10,3650 kg/ekor/hari. Rata-rata
konsumsi BK ransum sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-masing
adalah : 9,6895; 9‘,7787; 9,7521 dan 9,3773 kg/ekor/hari. Untuk lebih jelasnya

tentang rata-rata konsumsi bahan kering ransum digambarkan pada Hustrasi 2 dan 3.
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12_/ _ 10.365

10.037

Konsumsi BK Ransum (kg/ekorfhari)

Perlakuan

Ilustrasi 2. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Ransum
untuk TO, T1 dan T2

Tlustrasi 2 menunjukkan bahwa selisih konsumsi BK ransum antara TO dengan

T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 17,44; 21,28 dan 3,72%.

Ilustrasi 3 menunjukkan bahwa selisih konsumsi BK ransum pada minggu ke 4 _

dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan & dengan 10

masing-masing adalah 0,92; 0,65; 3,33;0,27; 4,28 dan 4,00%.

P —— e — - . . et e e e e e ot
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/_g.ssgs; 97787 9.7521 95773

Kensumsi BK Ransum (kgfekor/hari)

Minggu ke

Tlustrasi 3. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi BK Ransum Waktu
Minggu ke 4, 6, 8 dan 10
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan kualitas ransum terha&ap
konsumsi BK ransum antara TO dengan T1 dan TO dengan T2 terdapat perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01). Tingkat konsumsi BK ransum yang berbeda
kemungkinan disebabkan meningkatnya palatabilitas ransum T1 dan T2, dimana
tingkat palatabilitas yang baik akan meningkatkan konsumsi ransum (Manurung,

1996). Terjadinya peningkatan palatabilitas diduga berkaitan dengan tingkat
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kandungan protein dan mineral yang lebih tiﬁggi pada T1 dan T2 dalam konsumsi
ransum, seperti terlihat pada Tabel 3 dan Tabel 6 yaitu rata-rata untuk konsumsi
protein dari TO, T1 dan T2 masing-masing adalah 1,0499; 1,3034 dan 1,6419
kg/ekor/hari, serta untuk konsumsi mineral dari TO, T1 dan T2 masing-masing adalah
0,14; 0,26 dan 0,28 kg/ekor/hari. Peningkatan kualitas ransum (protein dan mineral)
dapat meningkatkan konsumsi BK ransum (Murdjito, 1995). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa konsumsi BK ransum sangat erat kaitannya dengan konsumsi bahan pakan
secara keseluruhan dan kandungan BK di dalamnya. Palatabilitas akan meningkat
seiring dengan meningkatnya kualitas ransum (Rangkuti dan Djajanegara, 1983).
Hasil analists statistik menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi BK ransum
untuk T1 dan T2 tidak berbeda nyata (P>0,05) hal ini kemungkinan disebabkan
kandungan nutrisi pakan vyang diberikan sudah terpenuhi, sehingga akan

mempengaruhi daya cerna. Kecernaan bahan pakan tergantung dari keseimbangan

nutrisi pakannya, semakin seimbang nutrisi pakan dalam ransum semakin baik

koefisien cernanya (McDonald er al., 1992). Dijeiaskan lebih lanjut bahwa kadar
kompoﬁen serat kasar yang tinggi dalam ransum dapat menyebabkan pakan sulit
untuk dicerna, tapi bila kadar komponen serat kasar terlalu rendah akan
menyebabkan gangguan pada pencernaan ternak ruminansia. Menurut Arora (1995)
bahwa konsumsi BK ransum akan meningkat pada ransum yang mempunyai
koefisien cerna tinggi, schingga hal te?éebut dapat mempercepat laju pengosongan
rﬁmen. Pakan yang mempunyai daya cerna rendah, dapat memperlambat laju

pengosongan isi ramen (Tillman et al., 1998).
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konsumsi BK ransum untuk waktu
pengamatan minggu ke 10 dengan minggu ke 6 dan 8 terdapat perbedaan yang nyata
(P<0,05). Minggu ke 6 konsumsi BK ransum meningkat kemudian berangsur-angsur
menurun pada minggu 8, puncak konsumsi BK dicapai pada waktu minggu ke 6.
Hal ini kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan dalam mendukung pembentukan
glukoSa untuk sintesis laktosa mengingat pada waktu minggu ke 6 produksi susu
mencapai puncak tertinggi (Tabel 11). Siregar ef al. (1994) melaporkan bahwa pada
bulan laktasi ke 2 terjadi peningkatan konsumsi BK ransum.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi BK ransum
minggu ke 4, 6 dan minggu ke 4, 8 dan 10 tidak terdapat perbedaan yang nyata
(P>0,05). Tidak adanya perbedaan kemungkinan disebabkan kebutuhan ternak untuk
mengkonsumsi ransum sudah terpenuhi, dan ada kecenderungan konsumsi BK
ransum meningkat kemudian berangsur-angsur menurun. Konsumsi BK ransum sapi
perah pada awal laktasi rendah kemudian meningkat dan setelah mencapai puncak
akan berangsur-angsur menurun (Sutardi, 1981).

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap konsumsi BK ransum tidak terdapat
interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum
dan faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

konsumsi BK ransum sapi perah.
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4.2. Konsumsi Protein Kasar Ransum

Rata-rata protein kasar (PK) ransum yang dikonsumsi sapi perah kelompok T0,

T1 dan T2 pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Konsumsi Protein Kasar Ransum Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke)
Perlaku . : -
erlakuan 3 6 g 10 Rata-rata
(kgf/ekor/hart)
TO 1,0455 1,0528 1,0515 1,0498 1,0499%
T1 1,2877 1,2998 1,2905 1,2857 1,2910°
T2 1,6483 1,6877 1,6578 1,5737 1,6419°
Rata-rata 1,3273" 1,3468" 1,3333* 1,3033"

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (P<(0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi PK ransum dari T0, T1 dan T2
masing-masing adalah 1,0499; 1,3034 dan 1,6419 kg/ekor/hari. Rata-rata konsumsi
PK ransum yang dikonsumsi oleh sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-
masing adalah : 1,3273; 1,3468; 1,3333 dan 1,3197 kgfekor/hari. Untuk lebih
jelasnya tentang rata-rata konsumsi PK ransum digambarkan pada Ilustrasi 4 dan 5.

Ilustrasi 4 menunjukkan bahwa selisih konsumsi PK ransum antara TO dengan
T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 24,15; 56,39 dan
25,97%. Tlustrasi 5 menunjukkan bahwa selisih konsumsi PK ransum pada minggu

ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8 dengan 10

masing-masing adalah 1,47; 0,45, 0,58; 1,01; 2,05 dan 1,03%.
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1.6419

Konsumsi PK Ransum (kg/ekorfhari)

RN

. ©
1

TO T ‘ T2
Perlakuan '

Ilustrési 4. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi Protein Kasar Ransum
untuk TO, T1 dan T2

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum terhadap
konsumsi PK ransum antara TO, T1 dan T2 terdapat perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01). Konsumsi PK ransum tertinggi dicapai untuk perlakuan ransum T2 yaitu
1,6419 kg/ekor/hari. Hal ini disebabkan kandungan PK ransum berbeda antara TO,
T1 dan T2 yaitu masing-masing 12, i4 dan 16%, sehingga PK. ransum yang
dikonsumsi juga terdapat perbedaan. Peningkatan kandungan PK ransum akan
meningkatkan konsumsi protein ransum. Hasil penelitian (Martawidjaja, 1999)_,
menjelaskan bahwa konsumsi PK akan meningkat sejalan dengan peningkatan

kandungan protein ransum.
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1.3033

N

,/ 1.3273 1.3468 1.3333

Konsumsi PK Ransum (kgfekor/hari)

Minggu ke

Ilustrasi 5. Diagram Batang Rata-rata Koﬁsumsi Protein Kasar Ransum
Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Peningkatan konsumsi PK ransum sahgat bermanfaat bagi ternak ruminansia.
Ternak yang berproduksi tinggi disamping memerlukan ﬁrotein yang berasal dari
mikroba, juga harus ada yang berasal dari protein bahan pakan yang tahan terhadap
degradasi dalam rumen, sehingga penyediaan asam amino bagi penyerapan usus
halus menjadi lebih baik (Soebarinoto et al., 1991).  Asam amino yang dibutuhkan
ternak ruminansia sebagian dipenuhi dari protein mikroba dan sebagian lagi dan
protein pakan/ransum yang lolos dari fermentasi di dalam rumen. Kurang lebih 60 —
80 % protein yang lewat rumen dan masuk usus halus berasal dari protein pakan,
sedangkan yang lainnya berasal dari protein mikroba dan protein endogen (Sutardi,

1980). Ketersediaan protein mempunyai arti penting dalam penyediaan Nitrogen
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untuk perkembangbiakan dan kegiatan mikroorganisme rumen (Koufmamn dan
Lupping, 1982).

Hasil analisis statsitik menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi PK ransum
untuk perlakuan waktu yaitu pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 tidak terdapat perbedaan
yang nyata (P>0,05). Hal ini sejalan dengan konsumsi BK ransum (Tabel 2) dimana
pada minggu ke 6 terjadi peningkatan PK ransum, selanjutnya terjadi penurunan.
Menurut Sutardi er al. (1983), konsumsi PK yang tinggi dan berkualitas baik serta
tahan dari degradasi oleh mikroba dalam rumen dapat bermanfaat bagi ternak
ruminansia. Tingkat produktivitas ternak sangat ditentukan dari konsumsi protein
pakan, selain protein yang berasal dari mikroba (Prawirokusumo, 1991).

Piliang dan Djojosoebagio (1990), bahwa protein banyak digunakan sebagai
zat-zat yang diperlukan untuk pertumbuban dan untuk mempertahankan seluruh
jaringan tubuh. Efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan jaringan tubuh,
dipengaruhi oleh ketersediaan energi (Ensminger dan Parker, 1986). Lebih lanjut
dijelaskan oleh Martawidjaja er al. (1999) bahwa peningkatan protein di dalam
ransum, perlu diimbangi dengan energi yang cukup agar ternak dapat tumbuh sesuai
dengan potensi genetiknya.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap konsumsi PK ransum tidak terdapat
interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum
dan faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

konsumsi PK ransum sapi perah.




4.3. Konsumsi Total Digestible Nutrients Ransum

Rata-rata konsumsi “Total Digestible Nutrients” (TDN) ransum yang
dikonsumsi sapi perah kelompok T0, T1 dan T2 pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan

10, tersaji pada Tabel 4.

" Tabel 4. Rata-rata Konsumsi TDN Ransum Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke) .
Perlaku. — : -
erlakuan 1 . 5 3 10 Rata-rata
kg/ekor/hari :
TO 5,4760 5,4990 5,5112 5,4947 5,49524°
T1 6,2997 6,3107 6,3187 6,4900 6,35484°
T2 7,8877 7.8953 7,8547 7,4782 7,7790%

Rata-rata 6,5545 6,5683" 6,5615° 6,4876°

* Superskrip dengan huruf besar dan kecil berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dan nyata (P<0,05).
* Superskrip dengan huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).
* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi TDN ransum dari TO, T1 dan
T2 masing-masing adalah 5,4952; 6,3548 dan 7,7790 kg/ekor/hari. Rata-rata
konsumsi TDN ransum yang dikonsumsi oleh sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan
10 masing-masing adalah : 6,5544; 6,5683, 6,5615 dan 6,4876 kg/ekor/hari. Untuk
lebih jelasnya tentang rata-rata konsumsi TDN ransum digambarkan pada Ilustrasi 6
dan 7.
Ilustrasi 6 menunjukkan bahwa selisih kcnsumsi TDN ransum antara TO

dengan T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 15,64; 41,56 dan

22,41%. Tlustrasi 7 menunjukkan bahwa selisih konsumsi TDN ransum pada minggu
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ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8 dengan 10

masing-masing adalah 0,21; 0,11; 1,03; 0,10; 1,24 dan 1,14%.

Konsumsi TDN (kg/ekor/hari)

Perlakuan

Tlustrasi 6. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi TDN Ransum untuk TO,
T1 dan T2

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum terhadap

konsumsi TDN ransum antara TO dengan T2, terdapat perberbedaan yang sangat
nyata (P<0,01), dan TO, T1 dan T2 berbeda nyata (P<0,05). Konsumsi TDN ransum
pada perlakuan ransum T2 diperoleh rata-rata paling tinggi (7,7790 kg/ekor/hari),
kemudian diikuti rata-rata konsumsi TDN ransum dengan perlakuan T1 (6,3548

kgfekor/hari} dan ransum TO (5,452 kg/ekor/hari). Hal ini disebabkan masing-

masing kadar serat kasar (SK) ransum yang berbeda, ransum TO mempunyai SK

lebih tinggi daripada ransum T1 dan T2. Kandungan serat kasar untuk konsentrat A
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11,54; konsentrat B 14,9; konsentrat KUD 18,11 dan rumput gajah 33,11%, ékan
mempengaruhi kandungan SK ransum TO, T1 dan T2 sehingga dapat berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi TDN ransum. TDN yang dikonsumsi dipengaruhi oleh
kualitas ransum, dimana semakin tinggi kandungan serat kasar (SK) dalam ransum
maka TDN yang dikonsumsi semakin rendah dan ransum yang semakin baik

kualitasnya maka TDN yang dikonsumsinya semakin tinggi.

Konsumsi TDN Ransum (kg/ekor/ari)

Minggu ke

flustrasi 7. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi TDN Ransum minggu ke
4,6,8 dan 10
Konsumsi TDN ransum yang tinggi menunjukkan pakan lebih banyak tercerna
dan dimanfaatkan tubuh, karena energi merupakan sumber tenaga hasil proses
pencernaan di dalam tubuh.(Sutardi, 1981). TDN berkaitan dengan suplai energi

dapat dicerna yang sangat diperlukan oleh ternak, sehingga konsumsi TDN yang
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tinggi akan mémberikan suplai energi yang digunakan dalam proses metabolisme
dalam tubuh, namun proses pertumbuhan itu sendiri memerlukan suplai protein yang
cukup (Tillman et af., 1998). Konsumsi TDN dapat mempengaruhi produktivitas
termak (NRC, 2002).

Hasil analisis statistik menunj ﬁkkan bahwa waktu pengamatan minggu ke 4, 6,
8 dan 10 terhadap konsumsi TDN ransum tidak terdapat perbedaan yang nyata
(P>0,05). Hal ini berkaitan erat dengan konsumsi BK ransum dan konsumsi protein
ransum, bila terjadi peningkatan atau penurunan BK dan PK ransum maka akan
ditkuti peningkatan dan penurunan konsumsi TDN ransum. Konsumsi TDN akan
meningkat apabila ransum yang diberikan mempunyai kualitas yang baik (Zulbardi
et al., 1995).

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor pérlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap konsumsi TDN ransum tidak terdapat
interakst yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum

‘dan faktor perlakuan waktu pengarﬂatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

konsumsi TDN ransum sapi perah.
4.4. Konsumsi Energi Ransum

Rata-rata konsumsi energi ransum yang dikonsumsi sapi perah kelompok TO,
T1 dan T2 pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi energi ransum dari TO, T1 dan
T2 masing-masing adalah 1.589,47; 1.901,12 dan 1.998,72 kkal/ekor/hari. Rata-rata
konsumsi energi ransum yang dikonsumsi oleh sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan

10 masing-masing adalah : 1.842,61; 1.859,92; 1.844,02 dan 1.772,52 kkal/ekor/hari.
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Untuk lebih jelasnya tentang rata-rata konsumsi energi ransum digambarkan pada
llustrasi 8 dan 9. Tlustrasi 8 menunjukkan bahwa selisih konsumsi energi ransum
antara TO dengan T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 19,61;
25,75 dan 5,13%. Ilustrasi 9 menunjukkan bahwa selisih konsumsi energi ransum
pada minggu ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8

dengan 10 masing-masing adalah 0,94; 0,08; 3,95; 0,86; 4.9 3 dan 4,03%.

Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Energi Ransum Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke)
Perlak . _
erlakuan , ¢ g 70 Rata-rata
kkal/ekor/hari
TO 1.584,24 1.591,49 1.591,91 1.590,22 1.589,47%
T1 1.92991 1.956,52 1.915,84 1.802,23 1.901,12B
T2 2.013,67 2.031,76 2.024,31 1.925,13 1.998,72B

Ratarata 1.84261°  185992°  1.84402°  1.772,52°

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum terhadap
konsumsi energi ransum antara TO dan T2 terdapat perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01). Hal ini disebabkan konsumsi BK ransum (Tabel 2) meningkat sejalan
dengan meningkatnya kualitas ransum. Kualitas ransum T1 dan T2 lebih ’oaik_dari

TO, dimana kandungan protein kasar ransum TO hanya 12,0% sedangkan kandungan

protein kasar ransum T1 dan T2 adalah 14,0 dan 16,0%, serta kandungan energi
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dalam ransum T1 dan T2 juga lebih baik dibandingkan dengan TO, yaitu masing-

masing 250,70; 254,73 dan 267,60 kkal/ekor/hari.

1998.72
1901.12 S —

2000+

1589.47 : e SR
1800 ' :

1600

\\,\\

AN

Konsumsi Energi (kkalfekor/hari)

600
o
400+
200-
0 I T b
TO T1 T2
Perakuan

Ilustrasi 8. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi Energi Ransum untuk TO,
T1 dan T2
Hasil penelitian Manalu dan Sumaryadi (1999) melaporkan bahwa kekurangan
energi pada saat laktasi merupakan salah satu penyebab rendahnya produksi susu.

Kekurangan energi menycbabkan asam butirat dari saluran cerna dan perombakan

- lemak dari cadangan tubuh dioksidasi untuk menghasilkan energi, yang seharusnya

digunakan untuk sintesis susu selama laktasi. Sutardi (1981) menjelaskan bahwa

energi merupakan sumber tenaga bagi semua proses hidup dan produksi, serta

R e pm i ————— — e e - e e i e e
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kekurangan energi pada saat laktasi akan menurunkan produksi susu dan bobot

hidupnya.

184261 1859.92 1844.02

2000

Konsumsi Energi Ransum (kkalfekor/hari)

Minggu ke

Ilustrasi 9. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi Energi Ransum Minggu ke
4, 6,8dan 10

Konsumsi energi ransum T1 dan T2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini
disebabkan konsumsi BK ransum juga tidak berbeda nyata antara T1 dan T2.,
sehingga konsumsi energi ransum yang diperoleh juga tidak berbeda. Semakin
tinggi tingkat kandungan energi pakan, maka semakin tinggi pula ketersediaan energi
yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup pokok daﬁ produksi (Mathius et

al., 196).
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi energi ransum
tertinggi dicapai pada waktu minggu ke 6, kemudian menurun yaitu waktu minggu
ke 8 dan 10, waktu minggu ke 10 berbeda nyata (P{0,0S)-dengan waktu minggu ke
4, 8 dan 6. Tetapi waktu minggu ke 4, 6 dan 8 tidak berbeda nyata (P>0,05).
Peningkatan dan penurunan konsumsi energi ransum berkaitan erat dengan naik dan
turunnya konsumsi BK ransum. Apabila ternak Jalam kekurangan nutrisi pakan,
ternak tersebut tetap melaksanakan fungsi normal tubuh dengan memanfaatkan
energi yang bc;rdsal dari metabolisme nutrisi cadangan dalam tubuh (glikogen dan
protein). Sebaliknya bila nutrisi pakan (protein dan energi) yang dihasilkan melebihi
kebutuhan hidup pokok, maka kelebihan nutrisi pakan tersebut akan digunakan untuk
pertumbuhan dan produksi (Tillman ef a/., 1998). Sutardi (1981) menjelaskan bahwa
ransum berkadar protein tinggi yang kurang kandungan energinya akan menurunkan
efisiensi penggunaan protein, karena sebagian protein akan dirombak menjadi energi.

Keter;édiaan energi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
kelangsungan proses sintesis protein mikroba (Theriez er al., 1980). Rendahnya
ketersediaan VFA, yang merupakan produk fermentasi karbohidrat mudah larut yang
merupakan sumber energi utama lemak ruminansia, dan tingginya hidrolisis Nitrogen
menjadi-amonia dalam rumen, merupakan faktor pembatas utama sintesis protein
mikroba (Miller ef al., 1979). Hasil utama fermentasi karbohidrat di dalam retikulo
rumen adalah asam lemak volatil (VFA = volatyle fatty acid) terutama asam asetat
(C,), asam propionat (Cs) dan asam butirat (C4), VFA inilah yang merupakan sumber
energi utama untuk kebutuhan ternak (Soebarinoto ez al., 1991).

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan

faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap konsumsi energi ransum tidak terdapat

. e e e e e - e e e e e AT e
e
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interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum

. dan faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

* konsumsi energi ransum sapi perah.

4.5. Konsumsi Kalsium Ransum

Rata-rata konsumsi Kalsium ransum yang dikonsumsi sapi perah kelompok TO,

T1 dan T2 pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Konsumsi Kalsium Ransum Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke) )
Perla@an 4 ¢ 2 T Rata rata
kg/ekor/hari
TO 0,1359 0,1366 0,1369 0,1366 0,1365"
T1 0,2618 0,2687 0,268 0,2450 0,26018
i) 0,2791 02817 0,2806 0,2669 027718

Ratatata 02256  0.2290° 02274 02161

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).
* Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya
~ perbedaan yang nyata (P<0,05),
* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi kalsium ransum dari TO, T1
dan T2 masing-masing adalah 0,1365; 0,2601 dan 0,2771 kg/ekor/hari. Rata-rata
konsumsi Kalsium ransum yang dikonsumsi oleh sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8
dan 10 masing-masing adalah : 0,2256; 0,2290; 0,2274 dan 0,2161 ke/ekot/hari.
Untuk lebih jelasnya tentang rata-rata konsumsi Kalsium ransum digambarkan pada

Tlustrasi 10 dan 11.
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Ilustrasi 10 menunjukkan bahwa selisih konsumsi kalsium ransﬁm antara T0
dengan T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 9055 102,78
dan 6,54%. Ilustrasi 11 menunjukkan bahwa selisih konsumsi kalsium ransum pada
minggu ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8

dengan 10 masing-masing adalah 1,51; 0,80; 4,39; 0,70; 5,96 dan 5,23%.

0.30+

0.2601

0.25-

0.20-

0.15+

Konsumsi Kalsium (kg/ekorfhari)

0.00

TO T1 T2
Petlakuan

Tlustrasi 10. Diagram Batang Rata-rata Konsumsi Kalsium Ransum untuk
TO, T1 dan T2

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkai kualitas ransum terhadap
konsumsi kalsium ransum antara TO dan T1 terdapat perbedaan yang sangat nyata

(P<0,01). Hal ini disebabkan karena kualitas ransum dan konsumsi BK ransum
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(Tabel 2) dari T1 dan T2 lebih baik daripada TO. Kandungan kalsium dalam ransum
TO, Tt dan T2 masing-masing adalah 1,26; 3,83 dan 3,95%. Penyerapan kalsium
oleh usus, dalam hal ini protein ikut memegang peranan penting. Pakan yang
mengandung protein dengan konsentrasi yang cukup tinggi akan mempermudah
penyerapan Kalsium (Piliang dan Djojosoebagio, 1990), bila kadar kalsium didalam
pakan sangat rendah selama masa laktasi yang berulang-ulang maka kalsium yang
diperlukan dalam proses tersebut akan diambil dari tubuh dan pengambilan Kalsium
dari tubuh dapat mencaj)ai 60 sampai 70% dari kebuh:han. Sapi laktasi yang
rnemperoleh cukup mineral, protein dan energi akan mampu menaikkan produksinya
(Sutardi dan Fajumi, 1983). - Sutrisno ef al. (1983) dalam penelitiannya juga
melaporkan bahwa dengan kecukupan mineral dalam ransum maka produksi ternak
dapat ditingkatkan.

Konsumsi kalsium ransum antara T1 dan T2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal
ini disebabkan kandungan kalsium dalam pakan konsentrat sebagai penyusun ransum
tidak berbeda, yaitu untuk konsentrat B dan konsentrat A sebesar 3,83 dan 3,95%
dan konsullnsi BK ransum juga tidak berbeda nyata (Tabel 2). Pakan yang
mengandung kalsium dalam jumlah yang cukup dapat berpengaruh terhadap
konsumsi BK ransum (Tillman et /., 1991). Lebih lanjut dijelaskan bahwa p.akan

dapat mempengaruhi konsentrasi kalsium darah.
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0.25-

0.2256 0.229 0.2274

Konsumsi Kalsium Ransum {(kg/ekor/hari)

Minggu ke

Ilustrasi 11. Diagram Bafang Rata-rata Konsumsi Kalsium Ransum Minggu-
ke 4,6, 8 dan 10 -

Hasil analisis statistik menunjukkan Bahwa rata-rata konsumsi kalsiuvm ransum
walktu minggu ke 10 dengan minggu ke 8 dan 6 berbeda nyata (P<0,05), tetapi waktu
minggu ke 4, 8 dan 6 tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan terjadinya
penurunan terhadap konsumsi kalsium ransum mulai minggu ke 6, sehingga
konsumsi kalsium ransum akan berkurang. Pengurangan kandungan kalsium pakan
menyebabkan penurunan total kalsium plasma darah secara nyata dan kandungan
kalsium plasma darah pada ternak berkisar antara 9 - 12 mg/100 ml atau 9 - 12 mg%
(Tillman et al., 1991), kadar tersebut sangat tergantung absorbsi dari saluran

pencernaan dan mobilisasi dari tulang. Hasil penelitian Sutrisno ef al. (1983) di Jawa
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Tengah, bahwa kandungan kalsium darah sapi berkisar antara 6,25 sampai 18,52
mg%.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap konsumsi kalsium ransum tidak

terdapat interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini ment:njukkan bahwa faktor perlakuan
ransum dan faktor perlakuwan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak

mempengaruhi konsumsi kalsium ransum sapi perah.
4.6. Hormon Triiodotironin

Rata-rata kandungan hormon triiodotironin sapi perah kelompok T0, T1 dan T2

pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Kandungan Hormon Tritodotironin Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke) )
Periakuan _— c 3 10 Rata-rata
(nmol/1)
TO 1,1317 1,2550 1,5050 1,5483 1,3600°
T1 1,4400 . 1,6417 1,5650 1,4900 1,5342°
T2 1,4583 1,5817 1,6083 1,6550 1,5758*

Rata-rata 1,3433% 1,4928° 1,5594° 1,5644°

* Superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05). ‘
* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata kandungan hormon triiodotironin dari TO,
Tl dan T2 masing-masing adalah 1,3600; 1,5342 dan 1,5758 nmol/l. Kandungan

hormon triiodotironin sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-masing adalah :

1,3433; 1,4928; 1,5594 dan 1,5644 nmol/l. Untuk lebih jelasnya tentang rata-rata
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‘ kandungan hormon triiodotironin digambarkan pada Ilustrasi 12 dan 13. Tlustrasi 12
mepunjukkan bahwa selisih kandungan hormon triiodotironin antara TO dengan T1, TO
dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 12,81; 15,87 dan 2,71%. Ilustrasi
13 menunjukkan bahwa selisih kandungan hormon triiodotironin pada minggn ke 4

dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8 dengan 10 masing-

masing adalah 11,13; 16,09; 16,46; 4,46; 4,80 dan 0,32%.
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0.20+

0.00

Perfakuan

: Tlustrasi 12. Diagram Batang Rata-rata Kandungan Hormon Triiodotironin
untuk TO, T1 dan T2

Hasil analisis statistik menunjukkan babwa tingkat kualitas ransum dan waktu

pengamatan terhadap kandungan trilodotironin tidak terdapat perbedaan yang nyata
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(P>0,05), tetapi terdapat i)eningkatan kandungan hormon trilodotironin (T3) seiring
dengan meningkatnya kualitas ransum. Kandungan horimon T3 juga tidak dipengaruhi
oleh waktu pengamatan, tetapi terdapat juga peningkatan kadar hormon T3, yaitu dengan
peningkatan rata-rata 25,30%; meskipun demikian dengan adanya perbedaan konsumsi
BK ransum (Tabel 2), konsumsi protein (Tabel 3) dan konsumsi TDN (Tabel 4) tidak
mempengaruhi dari kadar hormon T3. Hal ini menunjukkan bahwa jika konsumsi
protein dan energi mampu untuk menjalankan proses metabolisme dalam tubuh secara
normal maka kadar triiodotironin akan normal. Menurut McDonald (1989) kadar

hormon T3 pada terak sapi berkisar antara 0,5206 - 2,3210 nmol/l.

1.5594 15644

Kandungan Hormon Triedotirenin (nmol/l)

Minggu ke

Ilustrasi 13. Diagram Batang Rata-rata Kandungan Hormon Triiodotironin
Minggu ke 4, 6, 8 dan 10
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Hormon yang dihasilkan oleh kelenjar tiroid terutama T3 mengandung sebuah
bentuk unsur iodium dan sangat berfluktuasi terhadap suhu lingkungan
(Djojosubagio, 1990%). Lebih lanjut dijelaskan bahwa hormon T3 disintesis di dalam
folikel dan prekursor untuk sintesis hormon thyroid tersebut adalah asam amino L-
tyrosine, dimana bila terjadi ikatan antara iodium dan cincin phenyl dari asam amino
L-tyrosine dapat menghasilkan monoidotyrosine (MIT) z;.tau diiodotyrosin (DIT), dan
penambahan bentuk ikatan akan terbentuk tirosin yang dapat berikatan dengan
iodium yang dapat mengaktifkan hormon T3. Hasil penelitian Winugroho et al.
(1994) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh temperatur lingkungan terhadap kadar
hormon T3. Kadar hormon T3 menurun dari 2,51 menjadi 1,79 ng/ml plasma ketika
temperatur lingkungan pemeliharaan dinaikkan dari 10 menjadi 30°C.

Hormon T3 berfungsi untuk meningkatkan konsumsi oksigen ke seluruh sel
yang aktif melakukan metabolisme dan meningkatkan kecepatan absorbsi
karbohidrat dari saluran pencernaan, sehingga konsentrasi glukosa darah sebagai
sumber energi bagi ternak dapat meningkat (Ganong, 1980). Intake pakan terutama
diatur oleh mekanisme dalam hipotalamus yang mempengaruhi perubahan kadar
penyerapan glukosa 'dalam sel tubuh. Konsentrasi glukosa, asam lemak dan asam
amino dalam darah mempengaruhi kecepatan dan pola metabolisme banyak jaringan
(Mayes, 1980).

Penurunan kualitas dan kuantitas pakan dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi triiodotironin di dalam serum. .Penurunan ini disebabkan karena konversi
tiroksin ke triiodotironin karena proses diodisasi diperedaran darah perifer menurun.

Berkurangnya triiodotironin maka metabolisme juga akan menurun dan dengan jalan
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demikian energi maupun protein akan dapat Iebih digunakan sebagai cadangan,
artinya tidak banyak digunakan dalam proses metabolisme karena rendahnya
triiodotironin (Djojosoebagio, 1990).

Proses sintesis dalam sel menggunakan glukosa sebagai sumber energi (NRC,
2002) zat-zat gizi yang tersedia untuk sintesis jaringan tubuh berasal dari zat-zat' gizi
hasil penyerapan disaluran pencernaan dan dari perombakan cadangan energi tubuh
(glikogen, lemak dan protein). Penghilangan zat-zat gizi di saluran pencernaan
sangat tergantung pada kualitas pakan, sedangkan dinamika cadangan energi tubuh
sangat tergantung pada kontrol komunal (Collier, 1985). Sintesis protein jaringan
untuk pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh hormon Triiodotironin, sehingga ﬁpabila
konsumsi zat gizi mencukupi untuk produksi maka sintesis jaringan tubuh meningkat
yang mengakibatkan konsentrasi hormon triiodotironin' akan meningkat (Parakasi,
1999).

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap kandungan hormon triiodotironin tidak
terdapat interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuaﬁ
ransum dan faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak

mempengaruhi kandungan hormon triiodotironin sapi perah.
4.7. Glukosa Darah

Rata-rata kandungan glukosa darah yang dikonsumsi sapi perah kelompok TO,

T1 dan T2 pada waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Kandungan Glukosa Darah Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke)
Perlakuan -ra
m 6 g 10 Rata-rata
(mg/dl)
TO 55,0167 58,2333 59,5000 59,8333 58,1458"
T1 58,7833 58,8833 60,5500 60,4333 59,6625°
T2 60,3500 61,5667 62,4000 63,6500 62,1167°

Rata-rata 58,2167 ° 59,5611° 60,8167" 61,3055"

* Superskrip sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05).
* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata glukosa darah dari TO, T1 dan T2
masing-masing adalah 58,1458; 59,6625 dan 62,1167 mg/dl. Rata-rata glukosa
darah yang dikonsumsi oleh sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-
masing adalah : 58,2167; 59,5611, 60,8167 dan 61,3055 mg/dl. Untuk lebih jelasnya
tentang rata-rata glukosa darah digambarkan pada Ilustrasi 14 dan 15. Tlustrasi 14
menunjukkan bahwa selisih kandungan glukosa darah antara TO dengan T1, TO
dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 2,61; 6,83 dan 4,11%. Ilustrasi
15 menunjukkan bahwa selisih kandungan glukosa darah pada minggu ke 4 denggn
6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8 dengan 10 masing-masing
adalah 2,31; 4,47; 5,31;2,11; 2,93 dan 0,80%.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum antara TO,
T1 dan T2 dan waktu pengamatan terhadap glukosa darah tidak terdapat perbedaan
yang nyata (P>0,05). - Hal ini disebabkan adanya faktor homeostatis glukosa, dimana
kadar glukosa dipertahankan dalam keadaan konstan. Glukosa darah akan segera

dirubah menjadi glikogen untuk disimpan sebagai cadangan glukosa apabila kadar
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glukosa darah tinggi, sebaliknya apabila kadar glukosa darah turun maka akan segera
terjadi pembongkaran cadangan glukosa darah untuk menjaga agar glukosa darah
tetap pada kisaran normal. Piliang dan Djojosoebagio (1990) menjelaskan bahwa
untuk mempertahankan homeostatis kadar glukosa darah yaitu dengan mengatur
kecepatan konversi glukosa menjadi glikogen atau menjadi lemak untuk disimpan
dan dilepaskan kembali dari bentuk simpan yang kemudian dikonversi menjadi

glukosa yang masuk ke dalam sistem peredaran darah.

70-/ 58.1458 62.1167

59.6625

Glukosa darah {mg/dl)

Perlakuan

Tlustrasi 14. Diagram Batang Rata-rata Glukosa Darah untuk TO, T1 dan T2

Hormon insulin dan glukagon juga berperanan pokok dalam pengaturan

konsentrasi glukosa darah, dengan penurunan sekresi insulin akan terjadi
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Hormon insulin dan glukagon juga ‘berperanan pokok dalam pengaturan
konsentrasi glukosa darah, dengan penurunan sekresi insulin akan terjadi
peningkatan kadar glukosa darah (hyperglikemia) dan sekresi horrmon glukagon
dirangsang oleh hypoglikemia (Mayes, 1982). Karbohidrat akan mengalami dua
tahap pemecahan, yaitu pemuncakan karbohidrat komplek menjadi gula sederhana
oleh mikroba dan pemecahan gula sederhana oleh enzim polisakarida yang

dihasilkan oleh mikroba menjadi monosakarida terutama glukosa.

59.5611 60.8167 61.3055

98,2167

Glukosa Darah (mg/dl)

Minggu ke

Tustrasi 15. Diagram Batang Rata-rata Glukosa Darah Minggu ke 4, 6, 8 dan
10
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Peningkatan kualitas ransum yang mudah dicerna dapat meningkatkan asam
propionat di dalam rumen dan asam propionat meningkatkan prekursor dari glukosa,
sehingga peningkatan asam propionat akan diikuti oleh meningkatnya glukosa
(Chaturvedi et al., 1973). Perubahanr persediaan substrai; secara langsung atau tidak
langsung bertanggungjawab untuk sebagian besar perlakuan pada metabolisme, sehingga
konsentrasi glukosa, asam lemak dan asam amino dalam darah mempengaruhi kecepatan
dan dan pola metabolisme dalam banyak jaringan (Harper, 1980).

Kadar glukosa darah normal pada ternak ruminansia lebih mudah dari pada ternak
non ruminansia, yaitu sekitar 45 — 75 mg/100 ml (Kaneko, 1989). Mayes (1980), juga
menjelaskan kadar glukosa darah daﬁ ternak ruminansia jauh lebih rendah dari manusia
yaitu kurang lebih 40 mg/dl untuk domba, 60 mg/dl pada sapi. Kadar normal yang lebih
rendah ini berhubungan dengan kenyataan balwa karbohidrat pada termak ruminansia
difermentasikan menjadi asam lemak mudah terbang (VFA) dan sebagian besar VFA ini
menggantﬂcaﬁ glukosa sebagai bahan metabolisme utama dari jaringan (Martin, 1983).
Bauman ef al. (1998) menyatakan bahwa sumber utama sintesis laktosa susu dibagian
kelenjar susu sapi laktasi adalah berasal dari glukosa.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara perlakuan faktor ransum dan
perlakuan faktor waktu pengamatan terhadap kandungan glukosa darah tidak terdélpat
interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor ransum dan faktor
perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi kandungan

glukosa darah sapi perah.
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4.8. Kalsium Darah

Rata-rata kandungan Kalsium darah yang dikonsumsi sapi perah kelompok T0, T1
dan T2 pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata Randungan kalsium darah dari TO, T1 dan
T2 masing-masing adalah 6,5304; 7,3975 dan 8,0383 mg/dl. Rata-rata kandungan
kalsium darah sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-masing adalah : 6,8522;
7,6678; 7,6045 dan 7,1639 mg/dl. Untuk lebih jelasnya tentang rata-rata kandungan

kalstum darah digambarkan pada Tlustrasi 16 dan 17.

Tabel 9. Rata-rata Kandungan Kalsium Darah Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Perlakian Waktu (minggu ke)

3 3 3 10 Rata-rata

| ‘ (mg/dl)
TO 6,2983 6,4467 6,6417 6,7350 6,5304"
T1 67250 8,1950 7.8517 6.8183 7,3975AB
i) 7.5333 38,3617 8,3200 7.9383 8,0383"

Rata-rata 6,8522° 7,6678 7,6045° 7,1639°

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan .

adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum  terhadap
kandungan kalsium darah antara TO dan T2 terdapat perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01). Hal ini disebabkan terjadinya perbedaan konsumsi kalsium ransum, yaitu
konsumsi kalsium ransum untuk TO dan T2 masing-masing adalah 0,1365 dan 0,2771

kg/ekor/hari (Tabel 6), sehingga menyebabkan kadar kalsium darah juga akan berbeda.
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Penurunan kadar kalsium dalam ransum berakibat pada penurunan kadar kalsium darah
dan kadar kalsium darah dapat menurun dikarenakan produksi susu sapi perah yang
meningkat (Parakkasi, 1999). Sumber utama dari Kalsium bagi temak adalah pakan
yang telah mengalami proses pencernaan dan absorbsi Kalsium terjadi di bagian atas dari
usus halus. Kafsium diserap didalam usus‘ dari permukaan mikroba oleh sel-sel yang
terletak secara khusus dari sekumpulan microvilli, kemudian kalsiom memasuki cairan
ckstraseluler yang berhubungan dengan kapiler darah (Djojosoebagio, 19807%).

Menurunnya absorbsi kalsium dapat menyebabkan menurunnya kandungan kalsium

dalam darah (Ganong, 1980).

9—/ . 8.0383

Kalsium darah (mg/dly

Perlakuan

Ilustrasi 16. Diagram Batang Rata-rata Kandungan Kalsium Darah untuk TO,
T1 dan T2
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lustrasi 16 menunjukkan bahwa selisih kandungan kalsium darah antara TO

dengan T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 13,28; 23,09 dan
8,66%.

/ 7.6678 7.61245

Kalsium Darah (mg/dl)

Minggu ke

Hustrasi 17. Diagram Batang Rata-rata Kandungan Kalsium Darah Minggu
ke 4, 6, 8 dan 10 "

Ilustrasi 17 menunjukkan bahwa selisih kandungan kalsium darah pada minggu
ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8 dengan 10
masing-masing adalah 11,90; 10,98; 4,55; 0,83; 7,03 dan 6,15%.

Kadar kalsium darah yang diperoleh dari hasil penelitian meskipun masih

rendah, tetapi menunjukkan adanya peningkatan yaitu sebesar 23,09%, dengan
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pemberian ransum yang berkualitas yang disertai dengan peningkatan konsumsi BK
ransum (Tabel 2). Pada Tabel 6 terlihat bahwa konsumsi kalsium ransum meningkat
dengan adanya peningkatan kualitas ransum, hal ini juga sejalan dengan kadar
kalsium darah (Tabel 9), pengurangan kandungan kalsium pakan menyebabkan
penurunan total kalsium plasma darah secara nyata (Sutrisno er al., 1983).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini masih dalam batas kisaran hasil penelitian
Sutrisno et al. (1983) yaitu kandungan kalsium darah sapi berkisar antara 6,25 mg%
sampai 18,52 mg%, tetapi masih di bawah dari hasil yang dilaporkan Tillman er al.
(1991), yaitu kadar kalsium darah ternak berkisar 9 - 12 mg/100 ml atau 9 - 12 mp%
lebih lanjut dijelaskan bahwa kadar kalsium darah tersebut sangat tergantung absorbsi
dari saluran pencernaan.

Rata-rata kadar kalsium darah antara TO dan T1 serta T1 dan T2 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini kemungkinan disebabkan dalam
peran kalsium diantaranya untuk mempertahankan agar produksi air susu dapat selalu
konstan, dimana tercermin pada produksi susu yang dihasilkan (Tabel 11).
Djojosoebagio (1990) menyatakan fungsi kalsium adalah untuk pembentukan tulang dan
gigi, proses pembekuan darah, pertumbuhan dan perkembangan fetus, ritme jantung,
proses kontraksi otot dan rangsangan syaraf, agar enzim-enzim tetap mnormal,
mempertahankan permeabilitas dinding sel (membran plasma) dan mempertahaﬁkan
produksi susu agar dapat selalu baik.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata kandungan kalsium darah
waktu minggu ke 4, 6, 8 dan 10 tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).
Kandungan kalsium darah paling tinggi dicapai pada waktu minggu ke 6 kemudian

berangsur menurun. Hal ini sejalan dengan konsumsi Kalsium ransum (Tabel 6) dan
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produksi susu (Tabel 11), yaitu produksi susu puncak dicapai pada waktu minggu ke 6
dan kemudian berangsur menurun. Hal ini berarti kalsium mempunyai peranan yang
penting, dimana peranan kalsium diantaranya untuk mempertahankan permeabilitas
diﬁding sel (membram plasma), untuk mempertahankan produksi susu agar sefalu baik
dan berperan agar enzi-enzim tertentu dapat békerja dengan baik (Djojosoebagio, 1990%).

Hasil analisis variansi mehunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap kandungan kalsium darah tidak terdapat
interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

kandungan kalsium darah sapi peral.

4.9. Laktosa Susu

Rata-rata kandungan laktosa susu yang dikonsumsi sapi perah kelompok TO, T1

dan T2 pada waktu minggu ke 4, 6, 8, dan 10, tersaji pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Kandungan Laktosa Susu Minggu ke 4, 6, 8, dan 10

Perlakuan r ngtu (ninggu l;e_) 00 Rata-rata
' (g/ekor/hari)

T0 335.1817 341.2967 3142333 311.2100 325.4804*

T1 436.8283 452.6717 448 7683 445 8583 446.0317°

T2 474.9683 487.5917 484 5433 475.0717 480.5438B

Rata-rata 415.6594° 427.1867" 415.8483% 410,7133°

* Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.

PO B s T e e e b v
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Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata kandungan laktosa susu dari TO, T1 dan
T2 maéing-masing adalah 325.4804; 446.0317 dan 480.5438 g/ekor/hari. Rata-rata
kandungan laktosa susu sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-masing
adalah : 415.6594; 427.1867, 415.8483 dan 410.7133 g/ekor/hari.  Untuk lebih

Jelasnya tentang rata-rata kandungan laktosa susu digambarkén pada Jlustrasi 18 dan 19.

Y Y= 7 T

500 - 446,032

Laktosa Susu-(g/ekor/hari)

Perlakuan

Iustrasi 18. Diagram Rata-rata Laktosa Susu untuk TQ, T1 dan T2

[lustrasi 18 menunjukkan bahwa selisih kandungan laktosa susa antara TO
dengan T1, TO dengan T2 dan T1 dengan T2 masing-masing adalah 37,04; 47,64 dan

7,74 %. Tlustrasi 19 menunjukkan bahwa selisih kandungan laktosa susu pada
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minggu ke 4 dengan 6, 4 dengan 8, 4 dengan 10, 6 dengan 8, 6 dengan 10 dan 8

dengal_l 10 masing-masing adalah 2,77; 0,050; 1,20; 2,73; 4,01 dan 1,25 g/ekor/hari.

4156594 4271867 415.8483

450 410.7133

NN N

NN\ N

AN

Laktosa Susu (g/harifekor)

!
!
H
i
i

N

100~

N

HNustrasi 19. Diagram Rata-rata Laktosa Susu Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransuin terhadap
k;mdungan laktosa susu antara TO dengan T1 dan TO dengan T2 terdapat perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). Hﬁl ini berarti kebutuhan energi dan protein untuk TO belum
cukup terpenuhi tetapi pada T1 dan T2 kemungkinan sudah tercukupi (Tabel 3 dan 5).
Glukosa merupakan prekursor dari léktosa;“Susu dan karena air susu harus dipertahankan
tekanan osmosanya agar supaya isotonis dengan darah, maka bila terjadi kekurangan

produksi laktosa akan menyebabkan berkurangnya sekresi air ke dalam air susu,
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sehingga hal ini akan mengakibatkan berkurangnya produksi susu (Wikantadi, 1977).
Laktosa akan menentukan jumlah yang akan diproduksi karena laktosa akan
menghasilkan tekanan osmosis dalam sel alveoli yang selanjutnya mampu menarik air
lebih banyak dari darah untuk menciptakan tekanan yang sama (Adiarto, 19953), dimana
perlakuan ransum T1 dan T2 dihasilkan laktosa susu yang lebih tinggi dari pada TO,
sehingga laktosa susu yang dihasilkan dapat merupakan cerminan produksi susu yang
dihasilkan (Tabel 11), ini menunjukkan semakin baik kualitas ransum yang dikonsumsi
ternak sapi akan menghasilkan laktosa susu yang tinggi dan berpengaruh terhadap
produksi susu.

Rata-rata laktosa susu antara T1 dan T2 tidak terdapat perbedaan yang nyata
(P>0,05). Hal ini diduga kandungan energi ransum dan PK ransum mampu
menghasilkan laktosa susu yang tidak berbeda. Hasil penelitian Sudjatmogo (1998)
menjelaskan bahwa ternak domba yang diberi pakan dengan kandungan TDN 65% dan
PK 12% serta TDN 75% dan PK 15% laktosa susu yang dihasilkan tidak berbeda nyata,
yaitu 4,44 dan 4,69%.

Ransum dengan kadar protein tinggi yang kurang kandungan energinya dapat
menurunkan efisiensi penggunaan protein (Sutardi, 1981). Hasil penelitian Manalu dan
Sumaryadi (1999) diperoleh hasil bahwa kekurangan energi pada saat laktasi merupakan
salah satu penyebab rendahnya produksi susu. Peningkatan protein di dalam ranswin

perlu diimbangi dengan energi yang cukup agar ternak dapat tumbuh sesuai dengan

-genetiknya (Martawidjaja et al., 1999). Sumber utama glukosa adalah energi dan

merupakan senyawa esensial untuk sintesis laktosa susu. Baumann er af. (1988)
menyatakan bahwa sumber utama sintesis laktosa susu dibagian kelenjar susu sapi

laktasi adalah berasal dari glukosa.
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Rata-rata laktosa susu waktu penéamatan minggu ke 4, 6, 8 dan 10 tidak ferdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05). Waktu minggu ke 6 diperoleh rata-rata laktosa susu
paling tinggi dari waktu minggu ke 4, 8 dan 10 dan kemudian berangsur menurun sampai
minggu ke 10 (Tabel 10). Perkémbangan laktosa susu pada waktu minggu ke 4 sampai
dengan minggu ke 10, sejalan dengan perkembangan produksi susu (Tabel 11).

Hasil analisis variansi menunjl_lkkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap kandungan laktosa susu tidak terdapat
interaksi yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

kandungan laktosa susu sapi perah.

4.10. Produksi Susu

Rata-rata produksi susu sapi perah kelompok T0, T1 dan T2 pada wakiu minggu ke

4,6, 8 dan 10, tersaji pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata Produksi Susu Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Waktu (minggu ke)

' ~rat
Perlakuan 4 c g 0 Rata-rata
(I/ekor/hari)
TO 8,6650 9.,0033 82717 7.8067 8,4367"
Ti 11,1867 12,5733 12,2700 11,6533 1 1,9208"‘b
T2 13,5933 15,0150 13,6217 | 13,0717 13,8254°

Rata-rata 11,1483 12,1972 113878""  10,8439"

* Superskrip dengan huruf besar pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

* Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05).

* Tidak ada interaksi antara ransum dan waktu.
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Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata produksi susu dari TO, T1 dan T2

masing-masing adalah : 8,4367; 11,9208 dan 13,8254 l/ekor/hari. Rata-rata produksi

susu sapi perah pada minggu ke 4, 6, 8 dan 10 masing-masing adalah : 11,1483;

12,1972; 11,3878 dan 10,8439 l/ekor/hari. Untuk lebih jelasnya tentang kurva rata-

rata produksi susu digambarkan pada Tlustrasi 20.

16 -
15 -

14 4

12 4

11

Produksi susu (fekor/hari)

104

 oi0,15,01500

(13,50330 _ 1362170
e 13,07170

. 7000
11,65330
1,18670

866500 900330

-

8,27t70 " ]
i 7,80670

4 8 8 10
Minggu ke

——.—TO “ﬂ“‘T'] »,_4 T2

Tlustrast 20. Kurva Rata-rata Produksi Susu Kelompok TO, T1 daa T2 pada

Minggu ke 4, 6, 8 dan 10

Ilustrasi 20 menunjukkan bahwa persistensi naik untuk TO, T1 dan T2 adalah

3,9042; 12,3951 dan 10,4588 %, sedangkan presistensi turun untuk TO, T1 dan T2

adalah 10,7083; 4,8643 dan 11,1109 %.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat kualitas ransum terhadap
produksi susu antara TO dan T2 terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dan
rata-rata produksi susu antara TO dengan T1 terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05).
Peningkatan konsumsi BK ransum akan diikuti pula meningkatnya konsumsi kalsium
ransum (Tabel 3), konsumsi TDN (Tabel 4), konsumgi energi ransum (Tabel 5) dan
konsumsi Kalsium ransum (Tabel 6). Pakan denge;.n kandungan nutrisi yang cukup
dapat meningkatkan hormon mammogenik. Kapasitas kelenjar susu untuk
mensitesis air susu tergantung pada pertumbuhan kelenjar susu selama masa
kebuntingan dan kecﬁpukan nutrisi selama laktasi (Sudjatmogo, 1998). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu selama kebuntingan
dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi hormon-hormon mammogenik, hormon tersebut
yang merangsang pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu sampai fungsional
menghasilkan air susu.

Selama periode laktasi pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu boleh
dikatakan sudah berhenti, karena konsentrasi hormon-hormon yang merangsang
perkembangan kelenjar susu sudah sangat rendah (Anderson e al., 1981).
Dijelaskan oleh Collier (1985) bahwa pada periode laktasi kecukupan akan substrat
kelenjar susu dan laju kematian sel-sel sekretoris mempunyai peranan yang dominan
dalam sintesis kompnen air susu per sel sekretoris kelenjar susu. Dengan demikian
tingkat produksi susu selama laktasi akan dipengauhi oleh penyediaan substrat (zat-
zat pakan) untuk sintesis komponen air susu dan jumlah sel-sel sekretoris yang aktif
(Djojosoebagio, 1990°). -Hal ini yang dapat mengakibatkan meningkatnya produksi
susu dimana produksi susu meningkat sebesar 63,8% dari perlakuan ransum TO ke

T2; 41,29% dari ransum TO ke T1 dan hanya 15,97% dari ransum T1 ke T2. Hasil
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penelitian Siregar et al. (1994) dilaporkan bahwa dengan peningkatan konsumsi
ransum yang berkualitas dapat memberikan respon terhadap produksi susu rata-rata
harian yang lebih tinggi, yaitu sebesar 29,75%.

Sudjatmogo (1998) melaporkan bahwa kualitas produksi susu yang dihasilkan
oleh kelenjar ambing sangat ditentukan oleh jumlah dan kinerja sel epitel yang
mensitesis susu, hal ini dapat berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh suplai
subtrat nutrisi pakan yang memadai. Zulbardi ef al. (1995) menyatakan bahwa
protein merupakan komponen utama dalam nutrisi ransum, selain itu protem
diperlukan oleh ternak ruminansia untuk kebutuhan pokok, pertumbuhan, reproduksi
dan produksi yang optimal. Lebih lanjut dijelaskan oleh Haryanto dan Djajanegara
(1992), bahwa zat pakan merupakan substansi kimia dalam bahan pakan yang dapat
dimetabolisasi dan dimanfaatkan untuk hidup pokok serta kebutuhan lainnya.
Apabila zat pakan tersedia cukup, baik kuantitas maupun kualitasnya maka akan
digunakan untuk pertumbuhan, produksi dan reproduksi (Sudono, 1985).

Respon ternak terhadap PK pakan menjadi lebih baik apabila energi yang
dikonsumsi tersedia dalam jumlah yang cukup (Satter, 1986). Efisiensi penggunaan
protein untuk pertumbuhan jaringan dipengaruhi oleh ketersediaan energi
(Ensminger dan Parker, 1986). Dijelaskan lebih lanjut oleh Theiféz et al. (1980),
bahwa ketersediaan energi merupakan faktor yéing berpengaruh  terhadap
kelangsungan proses sintesis protein. Faktor penentuan tingkat efisiensi penggunaan
protein tergantung pada tingkat kelarutan protein yang dikonsumsi (Lcerch ef «l.,
1983), sehingga klandungan nutrisi merupakan salah satu kemampuan dari bahan
pakan yang dihasilkan oleh ternak untuk membentuk sel orgaﬁ dan jaringan

(Ensminger, 1993).
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Rata-rata produksi susu antara T1 dengan T2 tidak berbeda nyata (P>0,05).
Hal ini disebabkan kualitas ransum T1 dengan T2 hampir sama dan lebih baik dari
TO, serta rata-rata konsumsi BK ransum perlakuan T1 dan T2 lebih tinggi daripada
TO (Tabel 2), sehingga kemungkinan kebutuhan nutrisi dari perlakuan ransum T1
dan T2 sudah dapat dipenuhi dari kualitas ransum yang diberikan. Quinn (1980)
menjelaskan bahwa ternak sapi yang mendapat pakan dengan kandungan nutrisi yang
sesuai dengan kebutuhan, dapat berproduksi secara optimal.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-ratar‘produksi susu waktu
minggu ke 6 berbeda sangat nyata (P<0,0 1') dengan waktu minggu ke 4 dan 10, serta
berbeda nyata (P<0,05) dengan waktu minggu ke 4, 8 dan 10. Waktu minggu ke 4, 8
dan 10 secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Rata-rata produksi susu
tertinggi dicapai pada waktu minggu ke 6 yaitu sebanyak 12,1972 1/ekor/hari,
kemudian berangsur-angsur menurun waktu minggu ke 8 (11,3878 l/ekor/hari) dan
minggu ke 10 (10,8439 I/ekor/hari), tetapi waktu minggu ke 6 tidak berbeda nyata
dengan minggu ke 8 dan minggu ke 8 tidak bérbeda nyata dengan minggu ke 10 dan
4. Waktu minggu ke 6 berbeda sangat nyata dengan minggu ke 4 dan 10, serta
minggu ke 6 berbeda nyata dengan minggu ke 4, 8 dan 10. Hal ini menunjukkan |
bahwa produksi susu sapi perah Friesian Holstein (FH) pada saat laktasi kedua,
mencapai puncaknya pada waktu minggu ke 6. Produksi susu pada awal laktasi agak
rendah, kemudian meningkat dan mencapai puncaknya antara 4 — 8 minggu setelah
beranak dan produksi susu berangsur-angsur menurun sampai akhir laktasi (Tillman
etal., 1991). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sutardi (1981), bahwa produksi susu mulai
agak rendah kemudian sampai mencapai puncaknya sekitar bulan laktasi kedua,

setelah itu turun sampai mencapai fisik terendah pada bulan laktasi ke delapan
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sampai ke sepuluh. Produksi susu pada bulan kesatu laktasi cukup tinggl dan
cenderung menurun sampai bulan ketiga laktasi (Sumaryadi dan Manalu, 1999).
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa antara faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan terhadap produksi susu tidak terdapat interaksi
yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa faktor perlakuan ransum dan
faktor perlakuan waktu pengamatan secara bersama-sama tidak mempengaruhi

produksi susu sapi perah.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Peningkatan kualitas ransum dapat meningkatkan konsumsi bahan kering
ransum, protein kasar ransum, “Total Digestible Nutrients” ransum, kalsium
ransum, kalsium darah, laktosa susu dan produksi susu, tetapi tidak
mempengaruhi hormon triiodotironin dan gluk ysa darah.

Waktu minggu ke 6 merupakan puncak dari kdnsuﬁmi bahan kering ransum,

protein kasar ransum, “Total Digestible Nutrients” ransum, kalsium ransum,

kalsinm darah, laktosa susu dan produksi susu, kemudian berangsur-angsur
menurun,
Tidak ada interaksi antara faktor perlakuan ransum dan faktor periakuan waktu

terhadap konsumsi bahan kering ransum, protein kasar ransum, “Total

. Digestible Nuirients” ransum, kalsium ransum, kalsium darah, laktosa susu,

hormon triiodotironin, glukosa darah dan produksi susu.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa untuk dapat mencapai

tingkat produksi susn sapi perah yang baik, maka ransum yang diberikan scbaiknya

mengandung protein kasar 14% dan “Total Digestible Nutrients” 75%.
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